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Kata pengantar

Puji syukur kepada Allah SWIII yang telah melimpahkan ralmrat dan

hidayah Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan kerja praktek dan penyusun

laporan ini hingga selesai.

Dimana lapcran keraja praktek ini raerupakan suatu syarat yang wa;ib

dipenuhi setiap mahasiswa untuk menyelesaikan study di jurusan Teknik Sipil

Fakultas Teknik Universitas Medan Area. Untuk memenuhi kewajihan tersebut

penulis berkesempatan melaksanakan Kerja Praktek pada laporan kerja praktek

pada Proyek Pembangunan Gedung Perkantoran PT. Pelabuhan indonesia I

(Persero) Belawan. Agar dapat mengaplisakan antara teori yang didapat dibangku

kuliah dengan penempatan pelaksanaan di lapangan sehingga dengan demikian

dapat diperoleh pengalaman * pengalaman yang akan sangat berarti.

Setelah penulis mengikuti kerja praktek ini maka penulis me.nyusun suatu

laporan yang berdasarkan p?ngamatan penulis di lapangan. penulis menyadari

dalam meriymun laporan ini rnasih terdapat kekurangan dan jauh dari

kesempurnaan. Dan juga banyak sekali masalah yang tirnbul selama kerja praktek

lapangan maupun dalam menyusun buku Iaporan ini, akan te4i hal itu membuat

penulis menjadi lebih mengerti dari apayangtidak dimengerti sebeiumnya. Maka

untuk itu dengan kerendahan hati penulis siap menerima saran dan kritik yang

bersifat membangun dan berrtujuan menyempurnakan laporan ini.

Penulis menyadari sepenuhnya balrwa laparan ini dapat terselesaikan

karna bantuan banl'ak pihak, oleh karna itu penulis menyampaikan rasa

terimakasih sebesar besarnya kepada :
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1. tsapak Prof. Dr Ir. Annansi,ah Ginting, M.}ing. Selakr,r Dekan Fakultas

Teknrk Universitas h,ledan Area.

i3apak Ir" Karnalr:dclin l-ubis. MT', selaku Ketua prograrn studi Teknik

Sipil Universitas Medan Area

flapak Ir. H. Edy I'{ennanto- M]'. selakr-r I)osen pemtrirnhing Kerja

Praktelr, )'ang telah menrberikan birntringan clan pengarahan b*gi

pen-r/'usun dalam melaksanakan dan p*nvelesaian laporan Kerja praktek

l{tirtnai \ar''

Medan, l0 Septernl"rer 2018

Nlichagl S*'and_v lri
14 8l I 0072

J.
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BAI} I

i}T,NDAH[-IL{IAF;

l1f,. i Umum

P*mL'xiirgunan Coduirg Perkantoran P'i'. irelahuhan Indonesia [ (l]erseru)

lleiarvnn cii ltkasi llaiai Pendiditrian rlan {,aLihan (llPI-) Priindc} i di i(arvasan

.lalan Raya Pelabulian Belar.van dr Lrangur olelr Pl'. Peiabutrran Indonesiis i

(Pcrscro). Gedung Perkantoran llertarfia cli Wilayah Beiail'an ciengau lionscp

bisnis cefitre yang terdiri dari pusat perkantoran dan pu:;at bisnis. iienuan

1;ernbangunan gedung perkantoran iru diharapkan i:)erkantoi-an sejunriah

perusahaitn tennasr:k instansi pemeiintah bisa lebih trudah nienjalin l;omunihasi

karena sudah satu Iokasi. Adapun bagi PT. Pelindo lu<ionesia i ipersero) rlengan

berdirinya Batlglmait ini nantinya kerntor pusat ciigabung berstina-sarna kantor

cabang peiabuhan Beia\r,an, kantor Belawan International Container l'entinal

(BlCT,), dan kantor anak perusahaan pelindo I Proyek ini.juga akan rr:eryadi lkon

barLr lJelarvan -- proyek gedung perkantoran tenllegah dan palinu r:rcrdern yang

akan nreri:bah cakrau,ala kota medau.

Pembangunan proyek gedring perkantoran ini di kerjakan oleh IrT Adhi

I"arya (Persero) Tbk. sebagai kontraktor, sedaugkan orr",nernya lL'l'. Felabuhan

lnrjcnesia" I (.Persero). Dimana l{onsultar-l Perencananya ciikerjakan oleh P-i'.

\ trdl.ra F arya (Persero) cian l{orrsriltan Penga}vasnya adalalr PT" Adimas Citra

DrvipantEra )Iartg adalah Badan Lis:rha il4ilil': }.legara lBiiL4N) ini a,Jalal: selalr

satu beniuk sinelgi antar IJI-]MN.
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Ciedung perkantoran ini djrencanakan berbenluk letter "A" tordiri dari 2

tower. Dinrana iuasing-rnasirig iorver nremiliki 8 lantai dan kedria 1,ower tersebrit

dihuhungkan crlehiembatan (Sky Brige) pacla lantar 4. Gedung inijLrga dilengl';api

sport center dan rnesjicl.

l]ctnbekalan bagi seorang t-:aiou $ariana Tekrrik Sipil tidak i;ul.;up rJcrrq;ur

perthekalau teslrt p*da saat kuiiah saja. Arla trerbagai ptsngetahLrail i)culing, iain

yang iriili'r,:i bisu riiiiiipai diiri 1;cn;;irrn+iriii visiial rli laparigaii sciiiia lzi;:*si;n!:.

sepcrti 6rcrtaharnan \/ang letrih rnendalarrr mengenai proses <tran tahapan <.ialai.rr

kegiatan k,:rnsiruksi, keterampil;in berkarnurrikasi, dan i.rekeilr sitil:i

Ieria piatritek adala]i suatu kegiatan dirnana mahasis'nva rilemilrki

keseinpatatr unttrk mengamati kegiatan konstruksi secara iaugsung scllir uicngasalr

Itetnatnpuan interpersonal. Diharapkan, nrahasrsrva dapat lebih siap uurtuk nienjadi

calon sarjana teknilr sipil 3,nng tidak hanva meiniliki ke:nalnpuan tLiontrs. nafili.it1

luga petnahaman cian kem;ittlpuan praktis sebagai bekal rner-nasuki <iunia kelia.

Oleir karena itu, Program Studi 'tr'elinik Sipii Unir;ersiyas ir.4edan Areil

bekefia *sama dengan perusahaan PT. Pel;ibuhan Indonesia I lPersero) sebagui

orvner dan PT Adhi Karya (Persero) Tbk., selaku l.;ontraklor, -vang sedang

tneiakukan konstruksi Provek Pembangunan Gedung Perkantriran PT. Pelabtilrar:

litdonesia I (Persero) Belar,",an di lo!<asi Balai Pendidikan dan Latihan (BPL)

Pelindri I di Kauasan.lalan Rava Pr:lalruhan llelarvan.

i.2 T'uiuam Kerja Pralitel<

1-ujuan cJa"ri h/iata Kuliah iieria Praliteli antara iair,:
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t h,{end-a-patk-a.n pengetahuan cla.n pengalaraa.n mengenai kegiatan konstnlksi

beserla trerbagai aspeknya nieialui pengamatan secara langsung di

lapangan.

lv{er:'gasah keterampitran ctran kertiampuair nrahasiswa, terutama kerja" sarna^

I{.or?iiii'}ilia:ji Irsar dan tu}isan nielalr"ri l<et*rlibatar laiigsuirg di lapailgan.

llettiiirl:atl"iin peri*illarlitn bagaimana cara menyglssst];3n ii'rils;?la1.i*

tnasalaii yatig ffiLutcul cli lapangan baik yang Lrerkaitan deng;rn nr*snlah

teknrs maLlpllll non teknis.

1

1.3 Walstu rlam $'ernpat Kerje Fratr<tek

Ker"ja praktek dilaksanakan pacla tanggal 25 April hirrgua 23 .li-riii 2A1i Cati

berternpat di site Oflice Pro-vek Peurbangunan Geclurig Perkantoran PT. Peiabulian

Indonesia i llrersero) Belarvan di lokasi Ilalai Pendidikan cian Latilian (Biri-,)

Gbrl iLokasiProvek

Adapr,rn hatas-biitas lokasi provek yaitir .

i3atas Utara
Batas Timur
[]atas Selatan

. Tanah Milik PT'. PelaLrr"rhan lndonesia I (I],:rser*,i
: Tanah Miiik PT Pelabulian indonesia I (Persero)
: Tanah Milik PT'. Pelabuhan indonesin I iPersero)

Pelindo I di l{awasan Jalan Raya Pelabuhan Belawan
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Batas llarat . .lalan Ra1,a Pelatruhan Belarvac

1"4 Data Proyek Perntrangutran Fodornoro City lleli Medan

Nama Prciyek

Fern ili k r(-) tl,'r rer Prr.-rvc k

Disain Arsite!(

Kt'lnsrrltan Perencatra

i(ontrahtor'
Konsultan i)en garr,'*:;

I-okasi Proyek

.lunrlah [,antai fieilrur g ljcrlianlorarr
Iiungsi Balgunan

Pemh*ngrinan Gedr.lng Ferlianroran

Pciabuhan Inclonesia i (Persero) l3eial,x,ran

P'['. Felabr-rhan ]nelonesia I (Persero)

PT Yodha Karya (Persero)

Pl'. Yodha i{arya (Persero)

l)"['. Ac]hi l(arya (Perserti) 'I't;k.

l''l' Atlrruas Citra Du,ipantar;r

.l alan ltaya lrel atruhan ISel ar.t,an

I l,antai /"l'or,r,er

Gedr"r:rg pcrkantolan

Ilx.

1.5 i-imgku;l Psfus3".i:ra* Froyek

Pekeriaar: vang tcrclapat di Pro-vek Peurbangunan Cedung Perkanttiran PT'.

Pclai.rllhan indone:sia I (PcrseroJ Belaq,an meliputi.

1. Fersiapan. nrobilisasi & deuiobilisasi

2. Fekeriarrn Suir Strurktur

Pekerlaan l?ondasi tiang pancang

a) Peker.jaan Pile cap

b) Pekerjaan tie beam

c) Pekerjaan galian dan urugan

3. Pekerjaan Upper StrLrktur

a) Peki:rjaan kolom, balok, dan pelat beton

b) Pekerjaan baja

:\dapun iingkLrp pe kerjaan yarrg diamati selama kerja i:raktek bertrarrgsung

trdaiah pelnasangan plat lantai 2,di antaranl,a.

]. Pekerjaan Llen-rasarlgan Scatfolding di lantai 2
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2. Pemasangan Bekisting beton l,anta.i 2

"1, Pemasangan tulangan i:eton l-antai2

r,. Fengecoran plat lilntai L

[.{i trIatasxm Fermasalallam

li'i:r'ia frrlrlii*k pacla provek l)enibangunan {'}cdLing l]edianlr:ran P'i'.

irelalrutran ind*nesia l (lier:iel-<11 ffularvan irri hani,a 2 (ciua) hr"rlan lteria, terhitLr:rg

ciari tanugal 25 Apritr 2017 szruipai clengan 23 jr"rni 2017 {sesuai hesepakittan

clengan pihak perusahaan P1-. Adhi l(ar-va (Pers*r*i Tbl... i" Sehingga tic'lak <lapat

lnengikriti ploses peker1aan secara kesehlruhan. Oleh karena itu, penulis alran

ineiribatasi rltailg iingkul; pekerjaan yairg akan dibahas dalam laporan kcr3a

praktek ini 1,aitu 
''llekei'iaan struktur kolom gedi,rng perkantoran" 1,s111g terdiri tjari

beberapa item pekei"j a;in lieriliirt

I . Pekerjaan petnassngan scafl'oldin glantai 2

2. Pekerjaa"n pemi.rsailgan liekisting pelat lantai 2

3. Pekerjaan pemas.rngarr besi ( tulangan ) Pelat lantai 2

tJ,. Pekerjaan pengecoran pelat lantai 2
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tr Mfl N tr'tr{{}\' ilK

?.1 $rg*xrisasi dan Pers*mi[

Organisasi 1rro1,ek .vrlltg rnenggambarkan hubungan autara oraflg-

orangiLradatr usahir yaflg, tcriihat dalam pelalisanilan pckerjaau trangunan dt

lapangan. Irada saat pclaks*na;in kcsratarr pcntbangunan suatu proygi; telihat

itttsur-LlnsLlr irtanr.n ciaiarn rncncipiakiln, mcrvtrir"rcikarr iian rrcrry*lenggtrral,iiit

proyek tersobut. Adapun unsilr-ulisul utama terseblrt adalah :

l. Pemijik Proyek

2. ltonsultan Perencana

3. Pelaksana i Konlrai<'ior

--+ Ciaris perintah

4*,*,* F.. Caris organisasi

Gambar ?. I : Stnrktr-ir-Organisa.si Proyek

I

I

I

+
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2 "1.1. Fem ilil,, P royetr<

Pernilik Lrroyeli atau pernberi tr,rs,as 1'uitu seseorang atau perki_impulan atau

badatr usaha te rtentu maupuli iabatall yang rnetrlpun-v-ai keingirran unti-rk

nrendlrikin su;:t-u bangunau. Potthiurg"urrirrr Gcs.irrng Perk;rnturan P'l-'. Ltsli*ruhair

Incloni;sia I (irerseri:) 13eifflr,;ur, liemilil,;nya adalah FT. I,elahLrhan intjones;ia I

( Pc rsero) r]re rr pu rly-ili ke tl'a I i trai: sr:ha ga i i-rr: ri k-rr t.

ix. Sanggult m*nyecliakan c1a.n.',1 yang cukr-r;; unluir firerealisnsikan prclvek rian

rirerliliki w*wenaitg utitrili nrengiiuasi pcnr-{unafln dana dan pengamtrilan

trreputusan prcyeL,.

b. h4einberikan tugas kepada p,erntrorcngrkontraktor untuk nrelalisanakan

pr:kerjaan seperti diiirark;in iialari'i pasal rencana kerja dan sl,arat scsuai

dengan garnbar lierla.

c. h4ernberilcan u,ervenang seluruhnya kepada konsurltan untuk rnengarvasai

dan rnenilai dari hasil kerja pemborong/kontraktor.

2 "1.2. I{*nsultiln Peremc*n*

Konsultan '.,aitu perkurnpulan maupun badan usaira tertentu yang ahii

dalanr bidang perencailaan, akan nrenyalurkan keirrginan-keinginan pernilili

dengan nlemindahkan ihnu ketek-niklian. keindahan maupirn penggunaan

bangunan yang dimaksud. Tugas dan rvell,enang konsultan adaiah.

a. Meinbuat rencana dan raneangan kerja lapangan

b. Ivfengumpulkan da.ta lapangan

t). Mengurus surat tzrn niendinkali bangunan

d. Meurb,;;il ganrLrar lengkap l,aitu terdiri iiari rencana dan detail-detail tnrl*k

pelaksanaan pekerjaan
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ir. fu{*ngumtrruli;an harge

t*klrilcpeker'|*

satuan ripah clan meeryecliakan personil

{'. Me*ingkatk*n k**.n:*u*lr prervu.:}t c}*.n kesslamntar"l tr;erja }a1:angan

g fuiengajukan prci'niintaan alat vang cliperlul'an dilapangan

h. Mcmberikan hubungart dan ir*i'lom*n lierja biia <liperiukan lrepada s.mua

unil

Dan lionsullan perrgav,as aclalah vang bertugas rnengarvasi pekeriaan

drlapangan serta nremberiitan laporiln l<*malr,nn proyek liepada pertilik proyeli.

2" I.3. Kontralc.tor (&:'ela [*salla]

1{ontral..tor ya,itr-r seorang ataLi beherapa orarlg maupLln badan tertentu vang

rnengerjakan peherlaan ffienrrrlrt slarat-syara.t yang ditentukan dengan dasar

perrrbayaran imbalan nlenurul .jruniah tefiertr: sesuai dengan perjanjan yang

telalr disepa!<ati.

Dalani Pemlrangunan Geduns Perl:antoran P f . Pelabuhan lndonesla I

(Persero) Belarvan ini kontralitornya adalah PI Adhi K-arya (Persero) 'i'bli.

Kontrai-:tor {pemhorong) nrempun-vai tligas dan kervajilran sebagai trerikut .

a. Melaksanakan dan nren,velesaikan pekerjaan ,1/ang tertera pada garrrba.r

lcerja dan syarat hesefta berita ilcara penjelasan pekerjaan, sehingea

dalam iral peurberi tugas memberi tugas lnerasa pLla_s.

t]. Mernberikan laporan kemzijuan boirot pekerjaan sccara terperinci

kepada Jremililr ployek

c. Irziembuat strulitLtr peiaksana dilapangan dan harus rlisahkan otrr:h

peLnilik proyek

d. htleniaiin k:rjasama dzriarn pr:laksanaan proyek eiengan konsultan
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2.2,Strulstur organisas! lapangan

Ilalam rnelaksanai;an suatir pir--yek n:aka pihak i;ontraktoriperrb+rong

siilah satu iiexajibann-va adalah tncn:Lruiil .qtrulilur organisasi lapangan. Ad*pun

sttulrtrr argirni sasi, eli antarat-iva .

i i*---*."* .-*"-";,*..-""i I\-i.* -.-.-,-.*"-.*-*.--***j-./'

Diagrarr Stru kiur Organi-'.,si l-apangan

ii
:l

t"i*rhanl:

r-!UNIVERSITAS MEDAN AREA



b

Project Manager

Froject adalah orang .,1'arrg diberi rververiang dan te.nggung .iarvab untulr

mengelola pr<lyek sesu;ri r:akupan tug:lsnya

Sitc nranager

Site ilanager adaiah oralig yang br'rtugas ri*n beilanguung.larvab memimpirr

proyel< sesua.i cl,lngan konlralt Ilaiatu rnerr.lalarir lugasn'ya sitc lnaiiagci

harus memperliatikan liepentingan perur;aha;rn. pernilik proyell da.r:

peraturan penierintah 1,ang, lrerlnku, rrr;rupun sitriasi lingkungan dilokasi

proyek. Seorang site rnanaiger harus mamp,,l rnengelola berbagai milcam

kegiatan terutama dalarn aspek pelencafiaal-r, pelaksilnaan clan pengenclalran

untuk tnencapai sasaran vang te liih ditentr"rkan yaitr"rjaelival, biaya dan mittu.

Site enginering

site enginerirg acalali orang .y'ang ciibei'i u,eu,enang dan tanggung iawal:

untuk menangani hal-hal teknis pelierjaan disr,ratLr teinpat konstrr-rksi

Drafter

Draller adalah orang )ran-g mernbuat karisep alau y'altsangan tentairg gambar

Quantity Surveyor

Quantrty Surveyor adalah orang yang menaksir rian meneturpka.n jurnlah dan

biaya,bahan dan upah yang dibutuhakan untr:k niendirikan sebuah banguilan

dan rnemberikan nasihat bia5,a pada client, si:lain itu mernpersiapkarr

tllendapatkan keteraugan.liuantititas dan dokunren llcnhali,nrenetapkan

ga"mbar konstruksi.

a\

A
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f Pelaksana

j

Pelaksana adalah ora.tlg yang lrertanggullg jawab a.tau pe]aksana;]n pekerjaan

irtau terla[<sana{t]r?i pekerjaal p,:laksr:"1a. l}itunjul,, *leh pe6Lr$rofigan yang

seliap saat berada iliternpat pel,*r'jaan.

Staf telinik

Sta{'tsknik yang clli'n{iltsud riliaili pr:lal<*lnulrr 1-lrr.i,1el. rrri tdaiah orang vaii$

be rtugas rnernbuat pe rincian-p*rincian peiterjaan <jan akan inelakultan

pelcletarl dari gambar lierja (bestck) vanlr sir,:1ah ada.

Me!.anik

seorang niekanik bertanggung jau,ab atas berlungsi ataLl tiriaknl,s alat clan

nresin yang digunakan sebagai aiat bantu clatrat-u pela.ksiinaan peilcijaan {i

proyeli.

i",ogistik

Seksi logistili adaiah orilng yang bertarlggruig.jarvaii aras peuS,ei-liaan bs.har:-

iialian -v"ang ciigun;:iran dalanr p*rnirangunati prc_r,ei; \cita nienLlnju&:k;,,ir

apakah barang tersebut bisa alau tiilakn-va bahan atau rnateriai tersebut

digunakan.

lvlandor

h'{andor acalah orang yang berhubungan langsung cengan pekerjaan clengan

memberikan tugas kepada pekerja d.alanr pernbangr,rrran prol,ek iui. Manrlor

nreneriina tugas dan bertanggung jarvab langsrlng kepada pclaksana-

pelaksana.
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S,,&& ttrI

SF$ifi { xi flH& $ $ ffi ;{ ftA. }{ n}A Fi r gi$q Ag-A'{'A,}i

Stamdart tleret.acrtxritEan

Prrencauaan struktirr pr"nycli llenibangunan ilediing Pe rkanioralr Fl'.

ir*labLrli;in 
'[ndonesia 

I (]]ersero) l3elarvan rlengaLru pacla ircr*r{uran-iii:rir!lr;;iti \iiritil

iterlalirr di llrdonesin, diantaranva.:

l. -lata Cara Perhitungan Strr-rktur l-leton untuh [.]angunan Gi:dung.Si{i.{l:l-:1847,.

2002

Ilerailiran Pemtrebanan fndonesia untuk Gec]iinr: I9fl3

Stanrlar Perencanaan Ketaliana;r untuk Rumah rlan Gedlurq- Shl{-f)3 -172*^

2002

F3 ;r j a' i'ulan gan i3 eton, S Ni -07 -2 t) -5'2 -20 A2

ASTM Standar in Buiiding CoCes

3.2 Elerancaragan Struktur Atas

SlrLrlitur atas terdiri dari kolorn, ba.lok, dinrling, tangga. dan pelat lantai.

3.2.1. Feranerallgan Kolox;

f'acla Bangunair ir4al] kolcirr ],arg digunakan aCa 2 trentuk, yaiti-l persegi darr

silencler. Prosedur pelaksanaan pel<r:rjaan i.:cilom dalam prol,eti ini seoara

keseluruthan satna. meskipun dimensr dan jurrrlah tuiangan pada rl;isiiig-rri;l:iii"ig

tip:e 1;o1*.,,'o' berbeda-beda Langkair tekms paria pekerlaan koleim -iclalah .rebagai

berikut..

2

3

A

5

A) Fetrrhesian koiclr1"l
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I)tr'oses pekeryaan pembesian dalarn proyek ini adalaii seiragai br;rikuf:

ia) llernbesialr ;rtau perakitan tulangan lrotrorr: aclalai"r pre!:asr atrru eiil<-erjakan iti

tempiil iarn vang lebih amari

{b) ['crakrtan tulangau kolonr ]iarus sesuai d,.:*gan salni:ar ker.!il"

(c,) Selatrlutnya adalah pemasangan tr-rlangan uta*r;r. IiebL:lririt Fd:lriisi:tirri.nrl

st:ngknng. trrr lr:i:ih rJahulu cJihuat terlria paria 1i't!*lrgitr"i {.11iirnij drir11;rii j.";rirri'

{il) Sie laniutnl"a adala,h prl'nasangan sengkanLr-. si:liai-r perter:ru:ur aritrra tularrglut

utanrii dan sengkang c{iikat oleh karva{ dengan sisternr silarug.

{e) Setelah tul*ngan selesai diral<rt" untrik h,*si tulangan irrecilst diangkLrt rjengiiir

menggimakan'Icrver Crane ke lokasr yang akatr riipasang.

({j Setelah l-resi terpasang pada posisinl,a da-n cril,:up krk-Lr. lalr-r ,Jipas;ing }:etori

del:ing sesuai ketentuan. Ileton deking ini berfr"ingsr st:tragai selinrrit betiln.

B) Ilemasangan Bekisting l(olom

Pemasangan bekisting kolorn diIaksanakan apilbrIa pelaksziiraarr

pernbesian iulangarr telah selesai dilaksanakan.

Berikut ini adalalt uraian singkat mengenai proses pemhuatan iielii"qting l';oloi"ri.

(a) Bersihkar"i area kolom daii marking persisi bckisting ko1oi.ir.

(b) Ir,'lernl;uat garis pinjaman dengan ri:enggunakarr sipatan dari as lioli:r'n

sebelumnya satnpai dengan koiom berikiltnya deng;rn berjarak i00cnr iiari

nrasing-rnasing as koiom.

(c) Setelah rnendapat garis pinjaman, lalu buat tanda kolorn pada lantai sesuai

dengan ilir:rensi kolotn yang akan ditir-iat, tanda ini berfurgsi seiragai aclraii tj,aiarn

penempatan h*kisting koioni.
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3"2.2" Pel'allc*ngan &alolq $ar* Felat {,ar:tai

Pekerjaan balolt dilaksanakau setelalr pekeiiaan kolon-r telah sciesai dik<,:rj:rkan.

Padii tjedr"rng Mall sisteur balok yang dipakar aileiah konvr-.nsiona.l. Rnlcli '1,anr

<liguriakan nr*niililui tipe varig berbeda-b*da. ISaiok terdiri tJari 2 rnacziln, iruitu

balok utanla (hal*k indul<) d*n halol,; anak.

Senlua perkerlaan'biiir:k dan pelat cirlakukan iangsung cii ioiiasi vang

rlirenoianakan, rnulai dari pernbesian, pemasangan be kisting. pengecorali s,irit-ll1lal

perau,a.tan,

1 ) 1'ahap Persrapan

a. Pekerjaan Pengukuran

Pengukuran ini bertujuan tintuk mengaturl meilrastikan li.erataan

ketinggian balok dan pelat. Pada pekerjaali ini diguurakan pesalvat ulrur'

theodalithe .

b. Psmbuatan Bekistins

llekerjaan bekisting balok dan pelat merupakan satu kesatuan pekeijaair, kerena

dilaksanakan secara bersamaan. Pernbuatan panel bekisting bai*k liarus sesuai

dengan garnbar keria. Dalam pemotongan pl,rm,ood harus cerinat dan t*liti

sehingga irasil akhirnya sesuai dengan luasan p*1at atau balok ,v-ang ak;rrr <iilruar.

Pekeriaan balok dilakukan iangsLrng di lokasi clengan mempersiapkan lnatei'ial

utarna antilra lain: kaso 5i7. balck kayu 5i 12, papanplvu,ooci.

I ,',i
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[]*llan-Bahan Froyek

Materia.l pokok i/ang digirnakan seat honstruksi antara lalp.

t. Selnen

LJtri.uk litrrstruksi lr*ton bcltul.rug patla unruurn,va dallit ilil:a.ltai lcni:;

,ir.:tiis senrelr yang rnei:nenuhi ketentuan ketentr-lan eian s),errit s)/itriti

),ans clitentualtan dalanr SNt-8.

Carnbar 3. i Semen merah putih
Surnber : Data iapangan ,20)7

2. Beton read,v nrix

lleton ready rnrx aclalah beton siap pakai vang biasan,va disediakan ol*h

s;utrkontraktor. Penggunaan treton ready inix memudahlian peiaksanaan ,li

iapangan lqarena kontraktor tidak perlu rnenyediakarr pekerla ilan meriyililparl

bairan dan material di la

amhar 3.2 Beton ready mix (Semen Merah Pr-rtla,

Sumber : Data lapangan ,20 l7
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3. l{arvat bajaikau,at bendrat

idarvat baja Lrerfutgsi untuk mengiliat. tulangan

tulangan daiam beton tidak b*rr-rbah Kau,at baja biasanya

.vang trarui; dipotong sebclum penggunaiar.

sehingga iredudukal:

i:erbentuk gulungan

Garnbar 3 3 Karvat Betr:n
Sumber : Data lap{ulgan .2A17

4 Kayilmuitipleks (Ply'r,r,ocrd)

hlultipleks merupakan bahan bekisting yang berfirngsr untr-il.: mernbentuir

i-;ernluliaan strulr:tur yang akan dioor. l(ayu ptrllipleks vang eiigunakan un1ul.,

pengccorarl menggunakan ukuran 12 rnm.

Gambar 3 4 Multrpleks
Sunrber : Data lapangan ,2077

1a
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Ganrbar 3 5 Kayr Peranoah
Sumber . Data lapangan ,2017

6. Additiye

Additive yang cligunakan adalah integral dan retarder. Integral berllrrgsi

untuk menjadikan beton keciap air. Fenambahan integral dilakukan Ltntuk betori

iiang alian digunakan pada dinding penah tanah dan instalasi sanitasi air.

Sedangkari retarder digunakan pada beton ready mix, untuk memperlamba.t

prngerasiln beton. Z,at additive digunakan juga untuk pengerjaan plasteran drrn

acia.rr urrtuk dinding.

Ganrtrar 3.6 Zat Additive
Sumber : Data larangan ,2Ql'i

1.'t

5 Kayu

KayLr yang digunal<an iaerupakat balok dan papan yang digunakan

pekeriaan cetalian dan peranoalr. Adapun kayu yang digunakan adaliih ka.yu sun

berukuran 1. x 4".
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7. Bisi

Besi

ber[:ec1a-bscla

i)lti mrn.

yang cligunakan adalah

.. l.intuk kolcln ada yang

besi ulir irang

uicrrrakar D22-25"

meirriliki diarteter yang

Baloir D16 &. peial lauti:i

tl

Gan.rbar 3.7 Penbesian l-antai
Sunrber : Data lapangan ,2011

AI*t-*ht$ I1:'uvek

L.Jttul.. niembantu proses konstruksi cli lapangan dibu.tuhkan i:eirorapii

peralatan antara lain.

1. Turver ct"[riie. Luiigsinya untui: mengangkrrt bahan-bahan harr;Junan

dengan k;ipasltas 2,{s - 4lon

(iarnbar 3 6 Tou,er Crane
Suniber : Data lapangan "?.i,r17

18

@w^

!*.8
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i3usksl Co'r ad-alali alat bantu rmtuk pengecorail yang bet'bentuk kenreul

dar terdap*t selang paniang yang berukurankurang iebih i m pacia

njtrngnva" Bucket fungsinya untuk menrtrawa aclukan beton lre k:hasi

pengecorffn rlengan diangkut oleh toner crane.

,, :;f;::' ii; ffi ,'.;: ;,,,
Cotrcr*t P*rl5r p.d*lah truk yang clilengk-api dengan pornpa dan lengr,rr

(boorn) ni:tuk rnemoinpa beton ready niir ke ternpat -tempat yang sulit

untuk ,Jijangkau dengan rrrobil treton ready mix. Concret pupm juga

I'ungsir-rva untuli nren:bawa adukan beton ke lohasi pengecoran lantai

dengan cara kerja sepeili pornpa air.

Garnbar .j. 10. Conc,ret Purnp
Surrber . Data lapangan ,2011

4. Scafl'oiding. siruktur sernentara yang digunakan

men.vanggarrnenopang bekisting iantai pada pengecoran plat lantai

untuk
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5. Vibratoi-" daiiuir

(-iar:rhar 3 I 1 Si:atfttiling
Suiiib*r ilata lapangan .201'l

proses piJngecora-l1 yring berfirilgsi Lll]tllk iflerafakail dati

:{"}

Gan:bar 3. 12 Vibrator
.-iurnber Dafa lapangan .2017
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5. Autof-evel, untrlk mengukur kerataan pada- peunukaan aspal &. beton.

Ganrbar,j li Theodolite
Suuiber' [,]ata lapanqan, 2017

f . ilekisting

Ilekisting acialah c'.eiakan sententara vang digunakan untuli rnelrahan b*torr

selama beton dituang dan cliberituk sesuai dengan bentuk yang diinginkan.

Gamhar i i4 Rekisting l,antai
Suinber . []ata lapangan .201'l
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8. Pernotong Besi Trilangan (Bar Cr:t1er)

llesi tniangar dipei:an denEan ukuran ^, rikuran panjang srarilar (12rn).

ljntui; i.;.*perluan luiang*n l,ang irrndek, nraka perlr"r dilakuiian pemotongan

leri,radap ir,tlarlg;111 ),att!4 iicla. i-Jntirk itri rliprerluiian sufitn a.la{ p*motuuu b*rsi

iulangan )raitu l;;ir ci-llt*r 1,arig cicuerasikari dengan rneiigguriakan tcnaga

I islr'ili.

Canrbar -i.15 ilai' cutter
Sunrber . Data iapaugan,2$17

11UNIVERSITAS MEDAN AREA



RAB IV

Irf-1I-AI(SAt\iAAN

4,1 Peker.iaan f-amtai 2

Pekerjaarr Iantai dimulai eiari.

4"1.1 ffekerjaam Pemasangan I3eliistirug

Bekisting adalah suittu lronstrulisi sementara. vang gunanya untuk mendukunE

cetakan betotr. .ladi trckistinlr lutg dii;erjaiian harus dapat menahan berat

tulaugan, adukan l"ietori. lrelier-ja s*ria peralatan hingga lreton mengeras clan

mampu rnemikul bebart. Liektstnig hanrs mcnghasitkan konstruksr akhrr yang

ntaksimum baik bentuk ataupun uliurilnn.va sesuai clengan garnbar l<eija.

Kondisinva ha-rus benar'-benar k-lrkol: dan rapat sehingga dapat mencegah

keboooran beton pada pengeeoran.

Analisa peke{aan bekisting harus dilaliukan sebaik,baiknya setreluni peker"jaan.

T'tijuan dari anaiisa ini adalah untu[:, nrernenuhi hal-hal cJitiarvah ini

il. l:larus betr-rl-bctLrl kokotr dan diianrin tidak berubali iientul.' dan tetap pada

posisinya semula.

b. Bentuk dan uliurannya harus di sesilaiknn dengan konstrulisi yang akan dibuat

menurut gambar.

c. T'idak bocor, permukaan licin, nnrilah dibongkar dan ticiali merusal.,

pennukaan boton.

Aciaprur hal lain ,vang harus dipcrhatikan rlaiani pemasangan bekisting

adalah .

a. Tehal apapun bekisting harus salna. guna menghindari kesr"rlitan dalam

rnembuat bekisting.

b. Pa-triu sebagai pengunci bekisting diusahakan nrudall untuk dibuka.

c. Batu tahu, untuk lxenyallgga tulangan besi pada peiat lantai.

Berdasarkan pengalan-ran pihali penga\\,as dilapangan trahu,a kecelakaan

keria yang sering terjadi adalah pada saat pekerja.an bekisting terlobih-lebih pada

saat pembongkarannya. i'"eceialiaat: r'ni rlapat rJlsebabkan karena kekgranga hati-

iratran pekeria atauprur sistem siriikiur yan.{ ki;rang baik. Jadi perlu penanganan

r ang serius cialanr n:engarvasi peker..;a ataupun mengonlrci hasil pekerjaan vang

telah seiesai dikerjakan.
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{lutu}r merxt-'}ennudah peker3aan nlnltiplelt r;ang digirnai<an terlebih da.hrllir

diolesi dengnn pelunras/oli untuk rnenrperke+il penverapan air dan memudahkar

pada pembotlqkaran agar tidali terladi kerusal.,anicacat pada trasii pengecorarr

Gambar 4 1 Rekistinr: Plar l-arrtai
Sumber Data lapairgan .20I7

4.1.2 Pekerjaan flr:rmhcsian []laf [,antai

Pemi:esian yang dilakukan irarus d*ngan gaini;ar kerja 1,ang memenulri

peiaturan konstruksi baja untLrk geclung. llai;rr-rr hai pcmbesian diproyek terciiri

dan bebcrapa peke;-iaan yaitu

;r. PemotolrganI'ulangan

Seluruh peker.iaan 1:ctncrtorgrn tulatigan hari-rs ri:laltulian seteliti nrr"rngkirr

untuk nrenghtuelari tertrua,ngnya poloilg;in besi seciira percurrta-. potongan hesr

1,ang tersisa disimpan dan ditempatkan padi; suatr-r ienrpal.

Pemotongan besi pada prol'eh ini nrenggr-rnakan alat pernotong besi (Bar

Cutter). UkLiran i:esi tulangair -v*ng dip*t*ng lrarirs rnengilruti gam.Lrar kerja v;lng

terinci rJan terpercaya.

b. Pernbengkokan'f '.rlangalr

Selelah iresi tulangar: iipotrng :rrlan jLiili a driierjaj<an pr:tlbengkokan hr:si

tulangan. Pen-rbengkokan besi tulangar dik;r'jakar: ct*ngan alat peinbeng-kr:k Liesi

tulangan llleriding Maclir:r: ).

.tr,iffi
:.i:a:l;ilii rrl

tlt- r

M
ir,
ii"t

"),I
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;$. 1.3 Feugikat'['ulamgan

Besi tulangen yang sudah dipotong dan dibengkoklian alau tidak riirangkai

dilapangan. pernbesian ataupun iulangan har-us cuiiuir i;ua-t ciiihax dengan karvat

ba^ia sehingga ser,vakti"i psngeooran clipastikan i}<atar"r t.idr.k bergeser terutatra p3r1;r

5lr:rsitrangan 'rr"rlangan, irengikirtan dilakr"rkan dengan menggun;rkan kaliak tua,

l. Durasi Pe kerjaan Plat lantai

Durasi atau perriaclwalan yaitu rnenr;aiiup jumlalr rr,itktu aktu;rl truir"ri.

rrrctrgcrjilliitn sualu alrtivitas. Ilzrn ilaliim pclieijaern plat iaiirlir.i iiri il;rliimr satii tipc

plat dikefial<an oleh l0 orang pekerja dan clapat tliselesaikan clalam u,aktu l-2 ]rari

ker1a.

d,.1.4 Pekerjaan Pengecoran

ffi,1;i

Gantbar 4.2 Pengecoran Plat L,autai
Sunrber : Data lapangan,2017

Sebeluni pengecoralr diiakLrl<an terlebih dahulur penviraman bekisting

dengan air supaya bersih dari sisa potongan kaylr clan karvat bendrat sefia

mensecek kebosoran -irang melebihi toleransi. Unluk pengatur tebal penutup beton

besi tulangan plat latitai, hesi tulangan diganjal dengan baglan bawah dengan lratg

tahu. Dalam pelaksanaafl pei:rgecoran, bahan beton irarus uienienuhi syarat-syarat

slump test, keias dan tnutu l;eton SNI-2002 Tata Cara Fernbar:rgirnan Geclung,

sedangkan pemadatarnya dilakukarr menggunakan alal prnggetar (vibraror)

supaya meratn dan mencegah aelanva rongga-rongga kosr:ng.
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Setelah proses pen"iadatan dilakukan proses perarvatan yang berguna untuk

ttrercegah pengeringan bidang. Pengeringan bidang bt:lorr paling ssdikit 2 nringgu

beion harus dibasahi terus tnenerns padrr plat lantai pernbasaliilii terus rnenerus irri

ili lakukan dangan rnerendani n,r,a ataupun lnen ggenar rgii r.l a den gan arr.

Gambar 4 3 Pernbesian Plat l-autai
Sumber . Data iapangan ,2011

Gambar ;1..1 Pengecolan Piat Larrtai
Sumber . ilaia lapangan .?.0 17
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A B{A [,} SA g}ERH}'TU NGAN

A Pertritungan Plat l.anlai Dr ]-antai Z

Pial lantai harus dire,r:anakan: kakir, rata, lun-is (r:rr:*ii_rllr15,ar ketingeian

Y;1ng sanla dan tieiak rniring), agar terasa mantal) dan enak untutrt berpiiak kakl.

i{.etebaian plat lantai ditentukan nleh, hehan vailg harus ilrclukuirg. br:sar lenclutari

"i'ang clii,iirtllatt, lelrat' ir*ntangan ataLr .jarak ailtara balok - t"ial6k p*n<trukung rla6

l:alrarl konstrul<si ctrari plat lantiri. Pada perntrangllnan pusal perbeianlaan da11

pertolioan. tebal plat lantai pacia lantai 2 adalah 12 mm denp.an ntutu beton I(--l5t)

iit'- 30 Mpa) dan nrr-tu baja BJTS 40 (t, .= 400 Mpa)

B. lJata Perencanaan Plat i-antai Z

Denah lantai 2 r-r>na iII pada penrbangunan Pusat Ferbelanjaan darr

pertokoan dapat dilihat pada garnbar I

G*mbar 1 Denah Lantai

Srlnlb*r Data [,apang*n
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Xlaela Denah lantai 2 zona I1I pada pernbangunan Pusat .lrerbelanjaan dan

[:]e,*tokoan selr-rriih plat memili],i ketebalan _-l,ang sama dan jurnlair penulangarnya

}]tln 3ai11a, 0leh karelta itu saya.lranya rnengarnhil sebagiiin elari ele nair tersetrut dan

clapat ditihat pada garnbar 4.2.

Srlryrtrer llitta l,apaugnn

Piei.i lantai yang ditinjau paila irenibangurian Cendutg Perkaritr)ra-n darl

ller"lokoan rirernrliki spesifikasi sebagai berikut .

Data-data dilapangan

'fetral Plat Lantai

Berat Jenis Beton

Berat Jenis Pasir

Berat.trenis Spasi

Ilerat Bondek

:120 lnnr

: ),4 {mi
:' 1,4 t/rn:\

.= 2,1 tim:'

:7,4 kg

Csrnbrr 2 Demah Plal l,*utai .v-:lng ditin.i*ri
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Ferhitungzrn plat lantai i pada pembangunan Gedung Perkantora.n elan

Pertoki'ian dengan rikuran plat lantai I ryi x 4 ru clan tumpuan plat arialah ter";cptt

penuh yang dapat riilihat pada talrel ;tr.I

l-a[re] I T'**rprran h{onrerr

Ss$rtrer &at* tr]xku

\\\\ \\\\\

T'eriepit penuh plat lantai ty'pe B II (lihat t;ibel "1" l)

Lx:4 in I(eterangan . turnpLran jepit

\\:s.\_*s,
.__ __ _l
\'i{\\\\\

h-8rn

\
-+
--l
J
-i
-l

I\
I

-j

t!
I
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(larntrar 4.3 irlat lanti.ri fipe i-t Il

iiontroi aralt ;.renrrlangan :

lJ-=r ,,
lx *'" '

H->[{)
4

j.U> l.(i (l"iat .l i*r3fu)

ir erhitun ga.n l,elri bcl:anari

ISebai-i Mati icld)

Beban sendiri irlat

Llcrat llorrcie]l

'- 0,i2;r 2.5

"'1 x4 x 0,074

- Ci,3 t,,tri2

:0.290 t,tnf

0,59tr tlrnl

Lleban liidLip (ql) - 0,J5 tnli2

Betran [)erlu ibeban bcrf'al.rtor) qr.r :

c1r-r : I ,2 t1d t 1,6 ql

l.l (0.51.)(r i t.6 (0.15)

I , I2 tr:r

Clx - 25

Cl-v'= 2i

Crx - 59

iliy: 54

lJapat diiihat parla iahe! ,'1 I turnpuan rnontcrl
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Momen Perlu (Mu) :

Mlv ("') :0,01. Ctrr. c1u. ixr .- 0,01 x i25) x(1.12) x(4)2 :4,zig tm

Miv H,.= 0.01. {)ly,'. r-1u lxr.= 0,0i x {2]) x (1.12) x (4)2 -. 3.76 t6r

h,It.. i".r:,().il1. ctx" q,. 1x2 -: 0.0t x (5!i) x (1,12) xl4)2: 10.57 r*r

lv,{ty t-t --, 0"01. Cl-_r'. qLr lxz =- 0.01,r (54) x i1,12) x (4}: .=9.57 arr

f'*nulangalt Pacta Arah Licntang lx .

Penulangan lapangun h4lxr'i .,.4,4S tnl

IJiarneter tulangan 1D)

ds: selinrut heton +-DlZ

-20181?

=- 24 rnrn

d -=h-ds

=. t}a - 24

:96 rnnr

"'8 n"lm

fraktor Momen Pikul (k) .

D8 - I20

ds :24 mrn

T

t

i _ lr4u
'- 

O. h..i l

10il0 ruln

4,48>: 106

o,s lrooo;1_oo;1r
-- 0,1107638 iwpa
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kontrol faktor moffien pikul :

Iii SKmaks =.0,507638 MpaS7.8883 Mpa .(ok)

(Kuraks dapat dilihat pada rabel ;1.2)

Iabel 2 Fal,*tor Mornen Pikul Nlaksimal (X(maks)

Sunrbsr llata Bullu

'l"inggi [ialo]i'fegangan (a) :

a""(1-r[

: (1- J1

'..,2,3i5_52 mnr

1-ulangan pokck :

. 0,B5,ic/.a.[r

fy

0,85.(30)(2,3 1.s s2)(1 000')

14n nl

') ll
__ _-_t d

o,85 icr' *

140.60 76:-i B).
--. _:__j_-__:) r 9ft

0,8 5 r3 0)

.1- i..l/ il I rirnr-
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fc' < I1-36 Mpa, jacli As,u : fff. A

1i":*{l0tt0r(ari}
.1.00

-,=.31b mnrr

Atnh;l vang terh*sar" jadi ;\s.Lr =. "i36 rnmr

"laral< l'uiangan (ii) .

.,.iu:
r\s, tt

: l1I'li -!'lt!l -
(336)

149t.52 rnm

S < (2.h :2 (120) =.240 rnrnI

Ambri vang terkccil, jadi chpakal s: 145 mrn (< 149,52 rnnr)

Luas l'Lrlangan -

Kontrol :

].n.n'z.b *,rr"(e),(tooo) :346,4E mm2s 14,5

AS

l-uas 'futrangan t As, u .-

.tradi tulangan pokok lx: D8 -

Tulan gan'i'r-ltlpilan ivlt,x :

N4tx: 10,57 tr:r

,3.16 rnm:>33tirnm2

liU- jjf:innt-.

.-.(ok)

I':1u

0"b"dz

10,57 x 1.0"

0,8 (1000)(e6)2
i,_r2125 Mpa
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kontrol faktor mcfiien pikril .

K SKrnaks -= 1,32125 lvlpa <7.11883 irztpa ..

(Krnaks dapat diilhat pada tair*i 4 2)

"i'itrggi llali:k Tegangar: la)

t ll

l ' (l- /l - '-:-",,,
t),r] 5. I r./

rr 2( 1,3.'l 25 ).-(l-1,i J * '-.**lY
(),as ( 30)

== 3,6 mrn

Tulangan "lunrpuan 
:

AS- 0,85. fcl.a,1:
-fy

0,8s.(30) (3,6)(1000)

(400)

=. 229,5 rirm2

lrrlri.-...'.t',..,/

r00

Ic'< 31.36 Mpa, jacii As,u = #r.*
IA: ^( 1000)(96)rIOO'

:336 nrm2

Arnliil yang terbesar,.f adi ,&,s,u : 335 rtrri2.

*w:ffi
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Jarak Tulangan (s) .

7
- n [)2'b

L,uas I t'laitgall - j**-- *

1.n.D2.b

As,u

I ..
;.rr,(8)- (10{lt}i

(3 3 5')

As

1,19,52 rnr"n

S < (2 1r ,- 2 i 120) == 240 nrn:;

Ambil yang terkecil, jadi dip;rl<ai s .. i4-i nlrn (..: 141)"52 mfil atau clisanrakan

,-lettgan tularrgiru lapangarr I

In.l.r-.h l.n (g):r10ttt,r
l-unis Turlang?rn .=' 3'*:-- {-:H::l-= :1"{.6,482 rnr,2

Kontrol :

Luas J'ulangan >"As, u - 3"46."i82 mr.r.i2>3361.nin2,......... . (ok)

Tulangarr Bagi :

A-sb =. 209.i, .As :20a,* (3.161 : 67,f n:rn:

Asb : 0.001 8. b. h .: 0.0018 (1000) (120) : 2i6 mm:

Ambil yang ter"besar, iacli Asb : 215 r.r:mr.

Jarak'fulangan (s) :

A 1 n.D: l_;

1'\ s
Asl-.

1n(g)z(ltroc)

(2 l ..)

S g (5.h -- 5 ( l2rJ) -- 600 nru:r)

fultril yang terkecil, jrrcii dipakai s :- 200 rnrrr (..: 232,5 rm-r: i

]..Ir.(s)z(rooo) - - .:r..._ _--. _ jii rptt.tl
200
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Kontrol :

i,iru.s'fttlangan --"As;, u .. 251 *ztn2'rz3z

.larli dipakai rurlangan pokoii As,ri.-- I)B - 120 -

llTlrir- . {oli l

a'\r
_l-10 ii'llli-

?{iil rrinrztulanglin brgi ,A:;h - I-)fi 1l{) ...

iirlntrol rasi* tulangari (p ] :

p nrin :-pr.<p maks

As 336
i) = --:- : : .' 0,00j(r q'c, b.d (r0iio)(.96)

l{ilaip rnin dapat dilihat pada tabel 4.3

Strnlbe r Ilata &ulqi

Jika mutu beton t'c' < 31,35 tv4pa" maka ulltuk lncncari

. 1,4.p mln =;

- ;+ o,oois o 
o

(4uo)

Nilai p maks <lapat ctiiihat pada tab*! 4 "4.

. 1,4
nl l3i p r11rn - -

Tabel3 Rasio Trrlangan Minimal (p min)
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T:tbel 4 trlasio'l'trlangiru Maksirnal (p mraks)

Suralber ll*i;e i!reku

l'lilai p maks: 2,4i8 o,'ir

p min <p <p firalis .- 0,0035-,: A,fifiA.< 2,.13E . (ok)

Kontrol Momen

As,fu 336 (4oo)a*- -" + : ' )-i 10) i)un0,85.fc,.b 0,85 ( 3o)(looo)

Mn '= As. tj'(d - ar2;

.:336 (400) (96 - ?.,635)

: 12,_55 trn

Mr: {4 Mn

: 0,8 (12.5s)

: 10.04 trr >' 1,6i, ira . (ok)
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futaka tnoillen mal;simal 1,aui; Capat dieluhung plat peda penulangan arah ix

adalah set;esar ]\{r -- 10.04 fin.

P*nu.larigall })ad* Arah llentang 1),

['eurtlautiirrr laparrgtiir Ml.r' ' i.?(, trtr

Ilianiete r nilangzur (l))

{l:i--1t1 11J,'i

- ')tl r .l;V'T

'.= 24 llin

d -',h-ctrs

:120-24

'.'96 mm

irairlor Mcmen Pikul (k)

() ..-- _--' L\ Illlli

D8 - 12t)

C: 96 rnnr

ds =' .14 rlnr

, Mu 3,76 x L06

A.b.dz o,s (1ooo)(9r;)2 0,443 i\{pa

f,ontrol faktor momefi pikLrl :

r- _<Kmaks: 9,a43 Mpa :i?,gBg3 hApa. (*li)

t,niaks dapat dilihat i:ada ratrel 4 2)

b - 1000 n"rm

T
I

-_l*

I

-L
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"l'inggi Baiok T'egairgaii (a) 
"

f l.l- a.i\a- (l- V1 - :*--ta
0,35.1c t

t I .i-; ?.(0,44:l)., .-. o/,tt-v1 _- ,i '\YU0,8s(30)

=' 1,728 mrn

T"uiangan irokoli

. U.85. fc/.a. bAs:
fy

:gerc0xlil8x1ggg
(4.00)

: I i0 nrm2

[c' . 3 i.36 Mpa. jadi As.Lr = #t o

l'4(looo)(96)
400'- -'.

:335 rnrnr

Alnbil yang terbesar. jadi .r\s,u: 336 ninr2

Jarak T'ulangan (s) :

i _--.
-- -.n.D'.b* 

As,"

1.n.(e)'Z(1rr0o)_a - ._ l4e.5ttutn
LJ .1o.i

S S (2 h :2 (120): 240 rnnr)

Amhil yang terliecil" jadi dipakai s : 145 mrx i.i i.19,52 m*r;

. ].r.Dr.b .l .rr.(e)z(roou)_
l-uas T"ulangan : l:16,482 ,nurl

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Kontrol :

Luas 'fulangan 
-'As, u:346.482 mnr2>335 trirn2......... (ok)

.iadi trilailgan pok.oi< lx =.D8 - 120 =.3i6 rnin,l

fulangan 1'uiupr:an Mty :

Mti, .',9.6i t:m

b: i000 nrrn

D8 - i2{)

'= 20 rnr:r

:95 urm

r' - Mu e'67 x tt-- 
r-3 r2 Muar\ 

o^lr.Jr- oln qrffir,,j.

iiontrotr faktor lilofiten pikul :

K <l{inaks .= 1,312 Mpa {7,8883 Mpa " . . (ok;

(Irniaks dapat dilihat pada tabel 4 2;

'f inggi Balok Tegangan (a) :

r:- 2. Ka'- (1- V1 - :*) d' 0,Bs.lcr

1(1 111\
t t la L\t,r!L): ( l- V1 -* '-'-,--u 1-1 !)$

0,B s (3 0)

== 5,088 inm
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'1-r:langan T'umpuan :

^ - _- 0,85.f1/.a.b

f.y

o,I il1! i_,'5 og g)!1ogg)
(4oo)

,.,.,12":l lnrnr:

'- ^ ': 3 i,3{r tvfp;i..iacli As,Li > -3U. t.,i'ty

*tlouo)(qo)400'---

:335 mmz

Arnbil yang terbesar, jadi As,u =- 336 mm2.

.larak'Iulangan (s) :

_, i."-r, n

As,u

}.n (e)' (1ooo):-,rru, =- 149'52 nrnr

S < (2 h: 2 (120) :240 n'rm)

Ambil yang terliecil. .1acii dipakai s : 145 mm (< l49,5z rxm atau disaniakan

dengan tulangan lapangan)

1 n.D2.h f.n.(e)2 rr ooor
Luas Tulangan: ?: 

- -'"i;a 
"""':345,482 

mtnz

Kontrol :

Luas Tulangan >As, u :346,482 mrn:>336 mm2.. . (oi.;)

Tulangan )3agi :

Asb : 20% .As :20% (336) : 67.2 mm2

Asir.= il,1r018 b. h : 0,0018 (1000) (120) : 2tr6 rnm:
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Arntril yang terbesar, jadi Asb'- 215 r*r"n2

"larii.k'fulangan (s) :

1.n. D2,b
::L**-

AsL:

I ..-.. -*_rr (ti)'{ to(}(}14.-=: -) : -) i ,,,,,.
-:J:)J ut!,t

(2 L6)

l; < (5.h -. 5 (l2A'1.=, {r00 mm)

Arnbrl vang terkecil, jadi dipakai s: 200 mm ( 232,5 mnr)

i n.D2.b
I rns Trrllrngatl '- , , -

Kontrol .

[,uas'fulangal >As, u : 25i,2 run2>232 mrn2............ (oir]

jadi dipakai tuiangan pokok As,Lr: I)8 , nA:336 runrl

tulangan bagi Asb: D8 - 120:200 mm2

Kontrol rasio tulangan (p) :

p min <p <p rnairs

A^/15 JJoo -- 0,003(:q6' b,d ( rooo) (e6)

l..lilai p min dapat dilihat pada tabel 4.3
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Jilia nrLltr-r b*ton f-c' --: 
-? 1,35 Mpa, maka untuli rnencari nila l''Irpr1lfir:l"y

omin :t'{y

,.1* o.oo;.; o"
(4.00)

Nilar p rnaks dapar dilihat pada tabel 4.4

hlilai p maks .... 2,4li9 9/o

fJ ntln --{}.ip maks:0,0035 < 0,0036< 2,439........ {ah)

itontrol h4omen .

As,fy 336 (40U)ii 
{) Bs.l-cr'r- ,rFsGCIei...D- -i'J705 rnllr

h4n : As fy (d - at?)

- 336 (400) (e6 -- 2,63s)

: 12,55 tm

hzir: 0 Mn

-.0"8 (12,55)

-= 10"04 tin > 1 ,372tm ..(c,l<)

Maka motren rnaksirrial yang dapat didukung plat pacla penulangan arah ly

adalah sebesar lvfr: 10,04 tm.

Gambar penulangan piat lantar 1(catatan : tulangan arah lx elipasang rlekat

dengan tepi plat)
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'ti ly Yrly %lv

'TTJh,{PUA},J

I-,AP,{N

A

t-iiN4Pi.rA]',i

Gambar 3 penulangan plat lantai 2 zona Iil

A : tulangan arah lx paling baq,ah D8'- 145

B ': tr:langan arair ix atas !';edrra D8' i45

: tr-ilangan arah ly barvah kedr-ra D8 - 145

: tulangan arah ly paling alas D8 - l4,i
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BAS V

KOSM{PI ri-AN BAN SA{AAT{

5"n, Kesirxrgrul*m

i llertlasarkzrn perteriksaan dilapangan, solrlra bahair -- ba.han yang cligrrnakarr

untuk penlbangur.'.ul lxo3rsl( ini oulr-up memeuulii s-y,-arat, nrutunl,a r-l;rpat

rJi.jagn clch ;rengilwiis socara teliti dan he rkesinambr"urgan.

2 Setei*h proses pelaksanaan lterja plaktek" kami menyrnrpulhan airalisa

Fr-'thitr:rru:rn l''alcrk ri,,r-n krrlonr ,,li perkLrliatra,n l:isa rliteralrl.;an rli

lapangan,sesiiar <icngan kebirtuhan gedufig
'3. Setelah trlroses pelaksaan ker"ja praktek, kami rnenvimpulkan Analisa

perhitungan llclat l.atrtai Diperkuliahan bisa diterapl<an di lapangan

/+" Sel;rtira 2 bulan rnelal<sanakan kerja praktek, saya 1,.,1u1", mengeiahui sedikit

apa yallg diperoleh seiama kurliah sccara teoritis. Namun dernikian melihilt

,J:in ntengiri-nati see:ira iangsung kanri dapat suatu kolisep per-nikiran Lrahvva

didaiart suittu irro3,ek, perencanannya tidak jauh menyiinpang dall dasar-

dasar rrrata kuliah .vang kami terirna di perkulialian.

Jadi sangatlalr penling artin-va pengalaman yang didapatkan diiapanuan

sebagai pedorxan bagi l,ang urasil'i banyak untirtr; belaiar

5.2 Saran

2.

Sehaik nya I{SE (Healt1, Saletr Enyironment) letrili teliti untuk mengarvasi

pekerja yang sedarig lembur & peke4a yang sedang bekerja di barvah

honstruksi )/ang sedang berjalan.

Untr-rk para pengarvas di iapangan seharus n,va lebih teliti di masalah peranc;a

(Scalblding) 
-_vang sedang di bangun agar tidak terjadi kecelakaan keria.

Piirait l,ontarktor harirs rnenindak tegas apabila ada peker.jil yang tidali

ruet: ggunakan al at-alat liesel amatan servaktu melakukan pekerj a an.

J
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$AFT'AR tr}[,IST'AKA

Baja 1'uIangan l3etoir. SNI-07-ilfi 52^2AA2

Pera.trrran Penrb*barian ltir ltnjan SNi- i721 .21]13

Ireraluran llembebanan Angin Pada Gedung SNl- l'727 2013

Ileraluran Ilenrirehanan {ndonesia untuk Cierlung 1983

Ilereucana;ur liliruii.tr"rr Llcicr Lil:rtularig 'I'aharr Genri;;i Sesririi Stll-i7?6 ti;in

q l'-l I f Qrl "1

Stanciar Pereiicanaan Ketahanan untilk iLumah iJau Liedung, SM-A3-172fi-

2002

Tata Cara Pcrhitungan Strul<-tur Bajzr lJntuk Bangunan Gedur:g

si,,u03- t 7 29..2}ii2

'fata Cara irlerhitilngan StruktLrr Beton untuk -Bangunan Gedung

fiiv {}3-2x+7-2002

T'ata Cara lLer*ncanaan Krtahanan liernpa untuk l3angunan Gedung

5)\/,r 0_l-,1 7 2 6 - 2 0{) 2 .

l-ata Cara irerencanaan i'ernbebanan untuk Rr"rnrah dan Gedung

.\iv/ 6].J- 
"r 

7 2 7 - 1 g irg -.! |

'l o
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RENCA}dA KERJA & SY7\PGT_SYAFIAT

Penthangunan Gedung Perkantoran cii Lokasi BpL Belawan

rasal 'i :

PEKERJAAN STRUKTUR

URAIAN UMUM
a. Pemberian pekerjaan meliputi :

Pengadaan, pengelolaan, mendatangkan, pengangkutan semua bahan,
pengerahan tenaga kerja, mengadakan, mobilisasi alat pembantu dan
sebagainya yang pada umumnya langsung atau tidak langsung
termasuk di dalam usaha menyelesaikan dengan baik dan
menyerahkan pekerjaan yang sempuma dan lengkap, juga disini
dimaksudkan pekerjaan-pekerjaan ataupun bagian pekerjaan yang
walaupun tidak jelas disebutkan di dalam RKS dan gambar-gambar
tetapi masih berada di dalam bidang pembangunan, haruslah
dilaksanakan selanjutnya sesuai dengan petunjuk-petunjuk konsultan
pengawas.

b. Lapangan pekerjaan dalam keadaan pada waktu penawaran, termasuk
segala sesuatu yang berada di dalamnya diserahkan tanggung
jawabnya kepada kontraktor dengan berita acara penyerahan lapangan.

c. oleh Kontraktor pekerjaan haruslah diserahkan dengan sempuma
dalam keadaan selesai dimana telah termasuk pembersihan lapangan
dsb.

d. Untuk keperluan persiapan dan perlengkapan guna pelaksanaan
pekerjaan utama, kontraktor berkewajiban :

1- Membersihkan haraman kerja dari har-har yang dapat
mengganggu jalannya pelaksanaan pekerjaan utama.

2. Mengadakan sumber (sumber-sumber) air untuk keperluan
pelaksanaan pekerjaan. Air kerja yang dipergunakan harus
memenuhi syarat-syarat yang diperlukan untuk pekerjaan yang
bersangkutan, dan menyampaikan bukti hasil pengetesan dari
Laboratorium.

3. Membuat pagar pengaman, gudang-gudang, los_los kerja dan
direksikeet,

4. Mengadakan hal-hal lain yang dipertukan dalam pelaksanaan
pekerjaan.

e. Kontraktor wajib mentaati dan melaksanakan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab berdasarkan syarat-syarat dan uraian uraian di dalam
RKS, risalah rapat pemberian penjelasan, gambar-ganrbar yang ada
maupun gambar-gambar susulan selama pelaksanaan,

_ IYA f(ARYA (PERSERO)
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RENCANA KERJA & SYARAT-SYAP-AT

Pembangunan Gedung Perkantoran di Lokasi BpL Belawan

):e+l 2 .
st-gt u.

yang dikeluarkan oleh konsultan pengawas dan pemberitugas.

LIN\JGKUP PEKERJAAFJ
Pekerjaan utama yang harus di!aksanakan oleh kontraktor aclaiah:
pembangunan gedung perkantoran di lokasi BpL Belawan.
&. Pekerjaan Sub-struktirr .

Pekerjaan pondasi tiang pancang
1. Pekerjaan pile cap
2. Pekerjaan tie beam
4. Pekerjaan galian dan urugan

b. Pekerjaan rrpIier-=stntktri!-

1. Pekerjaan kolorn, balok, plat beton
2. Pekerjaan baja

etTtlnd:tUIIUHJI

Pekerjaan !/anE dilaksanakan terletak di atas tanah mrlik pr pelabuhan
lndonesia I (Persero)

PENGUKURAN
a.

b.

Ukuran-ukuran patokan dan ukuran tinggi telah ditetapkan dalam
gambar-garnbar.

Jika terdapat perbedaan ukuran antara gambar-gambar utama dengan
gambar-gambar perincian, maka yang mengikat adalah ukuran-ukuran
pada gambar utama.
Namun demikian hal-hal tersebut harus dilaporkan segera kepada
konsultan pen ga.v,u€ s"

Pengambilan dan pemakaian ukuran-ukuran yang keliru selama
pelaksanaan pekerjaan adalah menjadi tanggung jawab dan resiko
kontraktor sepenuhnya.
Ketidakcocokan yang mungkin ada mengenai perbedaan-perbedaan
antara gambar dan kenyaiaan harus segera dilaporkan kepada
konsultan pengawas, untuk diproses keputusannya ke konsultan
pengawas dan pemberi tugas.
sebagai ukuran pokok kurang lebih 0,00 (titik duga pokok = titik nol)
ditentukan kemudian oleh tanda-tanda tersebut dari patok-patok beton
yang perrnanen ciiaias halaman pembangunan.
oleh kontraktor tanda-tanda tetap ini harus dijaga dan dipelihara selama
pembangunan.

Penetapan ukuran dan sudut-sudut siku tetap d'ljaga dan diperhatikan
dengan ketelitian yang sebesar-besamya antara lain dengan
m em pergu n akan alat-aiai waierpass dan theodoliie.
Patok-patok untuk menandakan sumbu-sumbu (as) dan tinggi tidak
boleh lebih kecil dari 10 x 10 cm yang terbuat dari balok kayu kualitas
klas 1.

Pelaksanaan pengukuran agar memperhatikan hal-hal sebagaiberikut .

C.

d.

e.

G.

h.
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Pembangunan Gedung Perkantoran di Lokasi BpL Belawan

- Pelaksanaan ini jika terdapat kelambatan, tidak akan dapat
dipakai alasan untuk penundaan waktu pekerjaan rehabilitasi;
semua biaya adalah tanggung jawab kontraktor.

- Pengukuran siku hanya dirakukan dengan arat teropong
waterpass atau theodolite.

- Pengukuran siku dengan benang secara azas segitiga
phytagoras tidak diperkenankan.

- Kebenaran pengukuran-pengukuran horizontal maupun vertikal
sepenuhnya adalah tanggung jawab kontraktor.
Kesalahan pengukuran harus segera dipe.baiki, dan
akibat-akibat yang tedadi karenanya (misalnya pembongkaran)
harus ditanggung oleh kontraktor.

PEKERJAAN TANAH DAN GALIAN
a. Pekei^jaan galian

1. semua galian harus ditaksanakan sesuai seperti dinyatakan
dalam gambar-gambar dan syarat-syarat yang ditentukan
menurut keperluan, seperti galian pondasi,, saluran_saluran
pembuangan, dan lain sebagainya.
Dasar dari semua galian lubang pondasi harus waterpass.
Bilamana pada dasar setiap galian masih terdapat akar-aker
pohon, Iain-lain sisa jasad atau bagian-bagian yang gembur
maka ini harus digali keluar, sedang lobang-lobang tadi diisi
kembali dengan pasir urug yang disiram dan dipadatkan,
sehingga mendapatkan kembali dasar yang waterpass.
Dalantnya sernua galian harus :.nendapatkan pemedksaan dan
persetujuan konsultan pengawas. Kontraktor wajib melaporkan
hasil pekerjaan galian tanah yang setesai kepada konsultan
pengawas sebelum dimulainya dengan pekerjaan pondasi.
Penyimpangan dari ketetapan ini akan menjadi tanggung jawab
dan resiko koniraktor.
Terhadap kemungkinan berkumpulnya air di dalam galiangalian,
baik pada waktu menggali maupun pada waktu mengerjakan
pondasi, harus disediakan pompa air atau pompa lumpur yang
jika diperlukan dapat bekerja terus menerus untuk menghindari
terkumpulnya air tersebut.
Kontraktor harus memperhatikan pengamanan terhadap dinding
tepi galian agar tidak longsor dengan memberi suatu dinding
pengaman atau penunjang-penunjang sementara.
Semua tanah yang berasal dari pekerjaan galian, setelah
mencapai jumlah iertentu harus segera disingkirkan dari
halaman pekerjaan pada setiap saat instruksi konsultan
pengawas dan pemberi tugas.
Bagian-bagian yang diurug kembali harus diurug dengan tanah
yang bersih dari segala kotoran. pelaksanaannya secarct

")

L+.

5.

o.

7.
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f^^^t ? ,-clSc$ t

berlapis-lapis denqan penirnbrisan.

URt.IGAhJ
a. Dibawah pasangan pile cap clan pon<Iasi lratu kali eliurug pasi!- setehal 10

cm padat^

b. Dit:awah plat lantai dasar jika ada harus diurug dengan pasir urug setebal
i 0 crn padat.

c. Dibawah lantai kerja harus diurrug dcngan pasir 10 em paelat.
d. Dasar lantai denah yeng menurut pertirnbangan konsultan pengawas

kurang baik dan tidak sesuaijika diteiiipuh perlraikan, maka dilakukan cara
panca!tgan pasir (zandpaaltjes) atau riengan !apisan adukan kapur
kalkpuddellaag atau lain cara yang menurut pertimbangan konsultan
pengawas adalah yang paling tepat dan paling baik.

PEKERJAAT{ POT.IDASI

Dalam pekerjaan pondasi ini kontr'aktor di'rvajibkan r:ntuk mempelajari dan
rnempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk pekerjaan pondasi.
a. Pekerjaan persiapan pondasi.

1. Lingkup peker.laan

Pekerjaan ini meliputi penyerliaan dan pendayagunaan semua tenaga
kerja, bahan-bahan, Cen perlengkapan-perlengkapan untuk sernua
pekerjaan penggalian, pengisian/pengurugan dan pembuatan
konstruksi pondasi.

Pelaksanaan pekerjaan pontiasi menrerlukan ketepatan, ketelitian dan
pengetahuan pelaksanaan yang cukup tinggi, karenanya kontraktor
hai"us manipu menyed;akan peralatan yang baik, lengkap dan pekerja
atau pengawas ahliyang terampil oan berpengalaman.

2. Penggallan tanah
- Syarat - syarat pelaksanaan.

a. Semua galian harus dilaksanakan sesuai dengan gambar dan
sya i-ai-sya rat yan g d iteniu kan men u rui keperluan.

b. Dasar dari semua galian harus waterpass, bilamana pada dasar
setiap galian masih terdapat akar-akar atau bagian_bagian
gembur, maka ini harus digali keluar sedangkan lubang-lubang
iadi diisi kembali dengan pasir, dan ciipadatkan sehingga
nren ciapatkan kemi:ali ciasar yan g waterpa ss.

c. Terhadap kemungkinan adarrya air di dasar galian, baik pada
waktu penggalian maupun pada waktu pekerjaaan pon,Jasi,
harus disediakan pompa air atau pompa lumpur yang jika
diperlukan dapat bekerja terus menerus, untuk menghindari
tergenangnya air pacia dasan galian.

C. Sernua tanah kelebihan yang berasal dari peker-jaan galian,
setelah mencapai jumlah teftentu, yaitu sampai mencapai
ketinggian
tanah asli sernula, harus segera disingkirkan dari halaman

- IODYA KARYA (PERSERO)
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pekerjaan.

tl. Fengurugan pondasi
1. Lingkup pekerjaan.

a. Untuk peninggian guna mencepai suatu level konstruksi sesuai
dengan gambar.

b. Urugan kenrbali pada akhir pekerjaan ponelasi untuk perigisian darr
leveling disekitar konstruksi pondasi.

c. Luas daerah pengurugan adalah sesuai gamlrar rencana .

2. Bahan-bahan
a. Bila ti<lak ejiarahkan kon-cultan penga\{/as dan rjicantr:mk=an elalanr

gambar-gambar detail, maka pada bagian atas urugan, di bawah
pelat-pelat beton bertulang dan pondasi-pondasi harus terdiri dari
urugan pasir setebal 10 cm padat.

b. Di bawah lapisan pasir atau di samping pondasi, urugan yang
dipakai adalah dari jenis tanah "silty c!ay', yr3y1g bersih tanpa
potongan- potongan bahan yang bisa lapuk serta batuan yang telah
dipecahkan.

c. Kontraktor wajib rnengusahakan agar semua bahan urugan terdiri
dari mutu bahan yang terbaik

c. Pekerjaan tiang pancang ( pancang spun pile D-60)
Pondasi yang dipakai pada pekerjaan ini adalah tiang pancang spun pile D-
60cm, kedalaman sesuai gambar dari tanah eksisting.
Pekerjaan ini meliputi pekerjaan penempatan dan pemancangan (injection)
sesuai dengan gambai'rencana dan spesifll<asi .

Selrelum digunakan, tiang{iang ini harus diperiksa apakah sudah memenulii
syarat-syarat yang telah ditentu kan.

Tiang pancang diperkenankan untuk disambung, dan kekuatan sambungan
tlang pancang harus setara atau letrih t-raik daripada kekuatan penarnpang
tiang"

Peralatan injection pile
Alat pemancangan (injection) yang disyaratkan adalah alat injection pile
kapasitas 240 ton sehingga posisi tiang stabil dan lurus, tepat dan aman
sesuai dengan perencanaan.

Daya dukung tanah yarrg dibutuhkan sebesar z x g5 ton untuk beban aksial.

Tiang pancang harus dilindungi selama pelaksanaan sehingga terhindar dari
kerusakan yang kesemuannya harus disetujuioleh konsultan pengawas.

seluruh biaya mengenai pekerjaan pengadaan kelengkapan peralatan
penetrasi tiang termasuk pengujian, peralatan, pemotongan dan peralatan
lain-!ain, menjadi tanggungan kcntraktor.

,CDYA KARYA (PERSERO)
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Pekerjaan injection pile
Apatrila tiang tersebut terdapat sambungan maka posisi atau elevasi
penyambungan harus niinirnal pada 75 cm dari pernrukaan tanah.

Panjang penyaluran iulangan yang disarnLrurrg miiiimal 40D tulangair
longitudinal.

Kontraktor harus membei'ikan daftar kepada konsultan pengavr.,as mengenai
tukang injection pile yang diperkerjakarr, berikut nama, pengalaman kerja dan
keterangan-keterangan lain yang diperli:kan, serlifikat kualifikasi juru las.
Daftar ini harus mendapat persetujr:arr konsultan pengawas.

i'(ori-ii-alitci- hai-us beftanggi;r;g jawab untuk nrcmperbaiki sambr.;ng*n yan$

tidak memenuhi syarat seperti keropos, miring. tebalrrya "tliroat" atau ukuran.

Penloton gan ujung tiang
Penroiongan ujung tiang dilakukan dengari menggunakan alat pile cutter.

Ujung tiang pancang yang tefianam dalarn t<epala tianE (pile cap) adalah 100

mm sesuai dengan ganrbar rencana. Sisa strand dan re[rars dimasukkan
sebanyak-banyaknya sesuai den gan persyaratan penyeiu ran tulan gan.

Tiang pancang beton ltarus dikupas sanipai pada elevasi yang sedemikian
sehingga tulangan rebars dan prategang yang tertinggal akan masuk ke

dalam pile cap dengan kedalaman relatif sesuai gambar rencana. Untuk
memperkuat penyambungan tiang pancang ke pile cap, maka diperlukan
tulangan tambahan dengan jumlah sesuai gambar rencana, yang ditumpu
dengan beton yang dicor ditempat setelah tiang pancang terpancang
sedemikian rurpa sehingga cor beton tersekrut tidak jatuh kedalam rlrang
didalam tiang pancang. Dalam hal ini kontraktor dapat menggunakan kayu
penyangga dibawah cor beton dan kawat penggantung agar kayu tersebut
tidak jatuh kedalam rongga tiang pancang saat pengecoran dilakukan.
Gambar detail hubungan tiang pancang dengan pile cap dapat dilihat di
narnhqr rannrn,

Tiang pancang beton harus dikupas sampai pada elevasi yang sedemikian
sehingga kawat prategang yang tertinggal akan masuk ke dalam pile cap
dengan kedalaman relatif sesuai gambar rencana.

Pengupasan beton harus dilakukan dengan hati-hati untuk menceeah
pecahnya atau kerusakan lainnya pada sisa tiang. Setiap beton yang retak

atau cacat harus dipoiong dan diperbaiki dengan beton baru yang direkatkan
sebagaimana mestinya dengan beton yang lama.

Sisa bahan potongan tiang, yang menurut pendapat konsultan pengawas,
iidak periu cjiamankan, harus ciibuang.

Pencatatan injection pile

Catatan-catatan yang dibuai harus meliputi hal-hal seperti tersebut clibawal'r

ini dan disusun dalam formulir yang ditentukan oleh konsultan pengawas.
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Dari catatan yang didapat harus dibuat grafik dan diserahkan kepada
konsultan pengawas.

catatan sepertidiatas harus dibuat untuk semua tiang pancang.

Flal-hal yang harus dibuat recordnya adalah:

*i

b)

c)

u,
e)
+\t)

s)

Nomor tiang (.jika ada)
Diameter atau ukuran tiang pancang
Panjang unit tiang
Tanggal dan waktu penekanan
Nama petugas pencatat
Data-data (partieular) dari peralaian
Waktu mulai dan selesai pemancangan

Toleransi pada tiang
Tiangtiang harus di bor dengan cara yang tepat dan toreransi deviasi kepara-
kepala tiang dengan elevasiyang telah ditentukan adalah sebagai berikut:

a) untuk kepala tiang, deviasi maksimum yang diijinkan untuk sumbu
tiang adalah 10 cm pada semua arah.
b) Deviasi maksimum yang diijinkan untuk tiang yang terpanoang
terhadap arah vertikal adalah 0,20.

PENGUJTAN PONDAS| TTANG PANCANG ( pDA TEST ).
a. Umum:

- Pelaksanaan pengujian tiang pondasi dilakukan setelah tiang yang
dipilih telah dipancang selama 14 (empat belas) hari untuk memberikan
kesempatan tanah mencapai pemulihan dar-i kondisi pemancarigail.
Pekerjaan tiang disekitar lokasi pengujian harus dihentikan selama
proses pengujian.

- Kontraktor wajib menyediakan semua pekerja dam material/peralatan
yang diperlukan untuk persiapan, pelaksanaan, dan pengukuran hasll
pengujian.

- selama proses dan operasional pengujian pondasi tiang pancang,
Kontraktor wajib menyediakan dan menempatkan tenaga kerja yang
ahli untuk mengoperasikan, mengamati dan mencatat pengujian.

- Pengujian pondasi tiang harus dilakukan pada tiang-tiang pondasi
yang dipiiih oleh konsuitan pengawas.

- Pondasi tiang yang akan diuji harus mempunyai bahan dan ukuran
yang sama dengan pondasi-pondasi tiang yang digunakan sebaga!
pondasi tiang di proyek tersebut dan harus dipancang dengan alat
pancang,metoda dan prosedur yang sama.

_-,DYA |(ARYA ( PER SERO )

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ffi
}}tr*Jsrtr#

RIINCANA KERJA & SYARAT_SYARAT
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b. Beban ujistandar terhadap tiang pancang.

Beban aksial tekan penuh terhaciap tiang uji harus minimar 2 (dua) kari dari
beban rencana (= z x g5 ton = 190 ton ) sesuai dengan ASTM D 1i4.g_g1,
atau sesuai petunjuk konsultan pengawa$.

c. Peralatan dan perangkat penrbebanan

Pembelranan tiang dilakukan dengan menggunakan metoda pDA (pile
Dynamic Analisys) clengan beban jumlah beban equivalent denga;: minirnum
1.1 kali beban r_rji.

d. Prosedur pembebanan :

Bei:an uji veriikai nar"us riiiakukan sesuai eiengan spesifikasi pembebanar-r
dinamik yang dilakukan oleh pelaksana pDA.

e. Standar kegagalan uji beban tiang pondasi :

- Kegagalan pada tiang uji dianggap terjadi bila dalam proses pengujian
dihasiikan niiai-niiai anaiisa dinai^nis iiang pancanE yang
mengindikasikan kemampuan daya dukung yang tidak sesuai oengail
daya dukung rencana.

- Uji beban tidak nrungkin diselesaikan karena ketidakstabilan sistem
pembebanan, kerusakan pilecap, alat ukur atau kesalahan lainnya
yang dilakukan oleh kontraktor.

- Ada bagian tiang yang ditemukan retak, hancur atau berubah bentuk
dari bentuk asalnya atau arahnya, nielengkung ciari posisi ayral atau
kondisi lainnya yang dianggap membahayakan.

d. PEKERJAAN PONDASI BATU KALI
1. Batu kali yang digunakan untuk pondasi harus batu pecah, sudut

runcing, berwama abu-abu hitam, keras, tidak berpori (porous).
2. sebelum pondasi dipasang, terlebih dahulu dibuat profil-profll pondasi

dari bambu atau kayu pada setiap pojok galian yang beniuk dan
ukurannya sesuai dengan penampang pondasi.

3. Permukaan dasar galian harus citir^nbun cengan pasir uru-g setebal
minimal 10 cm, disiram dan diratakan, dan diatasnya diberi batu kali
pecah yang dipasang sesuaidengan gambar.

4. Pondasi batu kali menggunakan adukan dengan campuran 1 pc: 4
Pasir. Untuk kepala pondasi digunakan adukan kedap air dengan
campui-an i pc : 2 pasii' setinggi 2c cm, dihitung dai"i pei-mukaan
pondasi ke bawah. Adukan harus membungkus batu kali patJa bagian
tengah pondasi sedemikian rupa sehingga tidak ada bagian pondasi
yang berongga/tidak padat.

5. Pada ponclasi untuk kolom-kolom beton hams disediakan stek-stek
tulangan kolorii o'engan cliameier cian jurriiah besi yang sama dengan
tulangan pokok yang tertanam baik dalam pondasi sedalam 40 kali
diameter atau sesuaidengan yang tertera dalam gambar.
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Pasal S :

rasal I :

ADUKAN DAN CAMPUR,AN
a. Perbandingan dari berbagai adukan (spesi) diberikan dalam daftar di

bawah ini.

Angka-angka tersebut menyatakan
dalam keadaan kering.

b. Kontraktor harus rnelnbuat terlebih
sama ukurannya untuk mendapat
sebelum dipergrtnakan.

{: Llaftar adrrkan :

Adukan untuk

perbandingarr junrlah !s! tak:;*i'an

claliulu kotak-kr:tak takaran vang
persetujuan konsultan pengatvas

Fc. Psr: 'rr.erikil

- Beton berlulang rapat air
- Beton betulang biasa
- Beton coribeton tumbuk
- Lantai kerja

Dnnrlaci Fra+r, Lali'- r vtrvqoi uq(u Raii

- Pasang trata dengan adukan kuat
- Pasang dinciing bata biasa
- Plesteran kasar
'Ples. dengan adukan kuat

Dlna {i^ni.-^ l.^+^ L- i-'tes. Ginoiilg DaIa Diasa

- Plesteran beton
- Plesteran suduUskon engan/tali a ir
- Pasangan ubin marmer
- Pasang ubin plint & tangga
- Pasang ubin PC

- Pasangan ubin pcrselen
- Pasangan ubin kerarnik

Mengikuti ketentuan

PBt 1g7f
4A14+

J
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2
tr,

5

3

U

o
J
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a

J
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PEKERJAAN BETON BERTULANG
a. Pekerjaanbetonbetulangdilaksanakansebagaiberikut:

Campuran untuk adukan beton biasa dipergunakan pada :

- kolom-kolom utama dan kolorn-kolom praktis.
- balok-balok induk, balok ring, dan duckting-beton.

b. Ukuran-ukuran, pembesian dari semua bagian konstruksi beton
bertulang diberikan secara lengkap didalam gambar-gambar dan
merupakan patokan didalam perhitungan volume pekerjaan beton pada
perincian harga penawaran.

c. Untuk pelaksanaan pekerjaan beton bertulang berlaku ketentuan
ketentuan dan syarat-syarat Av. 1941 pasal 139 dan pBl 1971 beserta
semua tambahan-tambahan dan perubahan-perubahan pada SKBI-
2.3.53.1987 / SK SNt T-15*1993-03.
Syarat-syarat dan ketentuan ketentuan didalam pBl 1971
bahan-bahan untuk beton bertulang, cara-cara pelaksanaan

mengenai

konstruksi
v IDYA KARYA. lPERSEliO)
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Lil.

beton betulang dan perneriksaan (test), mengenai hal-hal itu harus
rnendapatkan pertratian yeng seksama dari kontraktor dan rnenjadi
dasar dari seluruh pelaksanaan.
Tidak diperkenankan kepada kontraktor untuk melaksanakan
pengecorarr beton, tanpa Uin terlebih dahulu kepada konsultar:
penga\,vas untuk diadakan penganratan/penreriksaan kontr-ut".si cian
selanjutnya dinyatakan persetujuan pengecoran secara tertuiis.
Bahan-bahan
1. Balran-bahan yang dipergunakan pada pekerjaan pembuatan

beton bertulang harus memenuhi ketentuan-keterrtuan yang
terc.antum didalam Bab 3 pB! 1921 .

2" Kontraktor diwajibkan untuk mematuhi setiap petunjuk yang
diberikan oleh konsultan pengawas dan Kontraktor berker,rrajiban
untuk membantu penuh konsultan pengawas didalarn
melaksanakan perrreriksaan bahan-bahan.

3. Portland cement dan mutu bes!
Digunakan portland cement jenis Il menurut Nl.B type_l menurut
ASTM. Kecuali ditentukan lain dalam gambar, digunakan besi
beton dari jenis BJIP-24 untuk < @ 10 untuk besf polos dan
jenis EJrD-40 > @ 10 unruk besi ulir, produksi besi betoii dari
Krakatau Steet (KS).

Untuk mendapatkan jaminan akan kualitas besi yang diminta,
maka disamping adanya certificate dari suppliers, juga harus
ada/dimintakan certificate dari laboratorium resmi dari perguruan
tinggi atau instansi pemerintah baik pada saat pemesanan
maupun secara pei'iodik minimum 2 ccntoh pe;-cobaan
(stress-strain) dan perlengkungan untuk setiap 20 tori besi.
konsultan pengawas harus menyaksikan pengetesan besi dan
segala biaya yang berkenaan dengan pekerjaan ini rnenjadi
tan ggung jawab kontraktor.

Admixiure (bahan-bahan tanrbahan) cialam adukan beton
1, untuk pembetonan pada umumnya harus digunakan TricosalvZ

(3 gr per kg semen) atau plasto-crete R (3,5 gr. per kg semen,
atau complast-R (3,5 cc per kg cement).
Untuk plat atap dan lantai besenrent (diluar yang tersebut pada
poini i). digunaskan Trieosal-normai (3,5 cc per kg semen) .

Cara penggunaan additive harus sesuai dengan
petunjuk-petunjuk dari produsen bahan-bahan tersebut
Penyimpangan dari ketentuan diatas harus dengan persetujuarr
tenaga ahli/konsultan pengawas.

Penyirnpanan

t.

3.

't.

2.

Pengiriman dan penyimpanan bahan-bahan pada urnumnya
harus sesuaidengan waktu dan urutan pelaksana.
Cernent harus didatangkan dalam zak yang tidak pecah (utuh)
tidak terdapat kekurangan berat dari apa yang tercantum pada
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t-n.

zak, segera setelah diturunkan disimpan dalam gudang yang
kering, terlindung dari pengaruh cuaca, berventilasi secukupnya
dan lantai yang bebas dari tanah. cement harus masih dalam
keadaan fresh (belum mulai mengeras) jika ada bagian yang
mulai mengems bagian tersebut masih harus dapat ditekan
hancur dengan tangan bebas dan jumrahnya tidak boleh
melebihi 5% berat; cian kepada campuran tersebut diberi
tambahan cement baik dalam jumlah yang sama.
semuanya dengan catatan kualitas beton yang diminta harus
tetap terjamin.

3" Besi beton han:s bebas dari tanah dengan menggunaken
bantalan bantalan kayu dan bebas dari lumpur atau zat-zat asing
lainya (misal : minyak dan lain lain).

4- Agregate harus ditempatkan dalam bak-bak yang cukup terpisah
dari saiu dan lain jenisnya/gradasi nya elan diatas lantai beton
ringan untuk menghindari tercampumya clengan tanah.

Pelaksanaan pembuatan beton/kualitas beton.
Adukan beton adalah campuran dari cement poriland, pasir beton, batu
pecahlkerikil dan air, semuanya diaduk dalam perbandinEan tertentu
sehingga didapat kekentalan yang baik dengan kekuatan yang
Ciinginkan.

Pemeriksaan mutu hasil pelaksanaan
1- Kontraktor diwajibkan untuk mengadakan percobaan

pendahuluan atas minimum 20 benda uji untuk memastikan
dapat dicapainya kekuatan karakteristik pada klas dan mutu
betcn seperti yang telah ditetapkan. pemeriksaan benda uji
dapat dilaksanakan pada umur beton 3 hari, T han,14 hari, dan
28 hari atau menurut petunjuk pasat 41 ayat (4) pBl 1971.

2. selama masa pelaksanaan korrtraktor diwajibkan secara tetap
menyelenggarakan pemeriksaan benda-benda uji (kubus) beton
menurui ketentuan-ketentuan dalam pasal 47 ayat 2 dan 3 pBI
1971. Untuk masing-masing mutu beton harus dibuat 1 (satu)
benda ujisetiap 5 m3 beton. Ukuran kubus beton adalah 15 x 15
x 15 cm3 dan pembuatan serta pemeriksaannya harus
disesuaikan dengan pasal 49 pBI 197'1.

3- Fada tiap-tiap kaii mengaduk beion koniraktor diwajibkan
menyelenggarakan pengujian slump seperti yang ditentukan
didalam pasal 44 ayat 2 p3l 1971.

Kualitas beton
1- Kecuali yang ditentukan lain dalam gambar, kualitas beton

adaiah K - 350 atau fc' B0 mpa itegangan iekan hancur
karakteristik untuk kubus beton 1s x 15 x 1s pada usia 28 hari,
dengan derajat konfidensi 0,gS). Evaluasi penentuan
karakteristik ini digunakan ketentuan-ketentuan yang terdapat
dalam code PBI 1971,

_ 
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:i.

Pelaksana harus memberikan jaminan atas kemampuannya
membuat kualitas beton ini dengan memperhatikan data-data
pelaksanaan dilain tempat atau dengan mengadakan
trial-miy.es.
Selama pelaksanaan harus dibuat benda*benda uji menurut
ketentuan-ketentuan yang disebut dalam pasal 4,7 dan 4,g dari
PBI 1971 ; mengingat bahwa wc faktor yang sesuai disini adalah
sekitar 0,52 - 0,55 maka pemasukan adukan kedalam cetakan
benda uji dilakukan menurut pasal 4,Q ayat 3 pBt 1971 tanpa
menggunakan penggetar.
Fada nnasa-mase pembetonan pendahuluan harus dibuat
minimum 1 benda uji per 1 112 m3 beton hingga dengan cepat
diperoleh 20 benda ujiyang pertama.
Pengambilan benda-benda uji harus dengan periode antara
yang disesuaikan dengan kecepatan pembetonan.
Kontraktor harus membuat laporan tertulis atas data-data
kualitas beton yang dibuat dengan disyahkannya oleh konsultan
pengawas, laporan tersebut harus dilengkapi dengan harga
karakteristiknya.

Selama pelaksanaan harus ada pengujian slump minimum S cm,
maksimum 12cm. cara pengujian slump adalah sebagaiberikut:
Contoh : Beton diambilsaat sebelum dituangkan kedalam

cetakan beton (bekisting), cetakan slump dibasahkan
dan ditempatkan diatas kayu yang rata atau plat
beton.

cetakan diisi sampai kurang lebih 1/3 nya. Kernudian adr"rkan
tersebut ditusuk-tusuk 25 kali dengan besi 16 mm panjang 30
cm dengan ujungnya yang bulat (seperti peluru). pengisian
dilakukan dengan cara serupa untuk dua lapisan berikutnya.
Setiap lapis ditusuk-tusuk 25 kali dan setiap tusukan harus
masuk dalam saiu lapisan yang di bawahnya. setelah diratakan,
segera cetakan di angkat perlahan lahan; dan diukur
penurunannya (slu mp-nya).
Jumlah cement minimum 375 kg per m3 beton.
Pengujian kubus percobaan harus dilakukan dilaboratorium yang
disetujui oieh konsultan pengawas.
Perawatan kubus percobaan tersebut adalah dalam pasir basah
tapi tidak genang air selama 7 (tujuh) hari dan selanjutnya dalam
udara terbuka.
Jika perlu maka digunakan pembuatan kubus percobaan untuk
umur 7 (tujuh) hari dengan ketentuan hasilnya tidak boleh
kurang 65% kekuatan yang diminta pada 2g hari.
Jika hasil kuat tekan benda-benda uji tidak memberikan angka
kekuatan yang diminta, maka harus dilakukan pengujian beton
ditempat dengan cara-cara seperti ditetapkan dalam pBl 1971

4.

5

D.

7
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Pembangunan Gerlung perkantoran di Lokaei BpL Belawan

m.

dengan tidak menambah beban biaya bagi pemberitugas.
10. Pengadukan beton dalam mixer tidak boleh kurang dari zs detik

terhitung setelah seluruh komponen adukan kedalam mixer.
11. Penyampaian beton (adukan) dan mker ketempat pengecoran

harus dilakukan dengan cara yang tidak mengakibatkan
terjadinya segrasi komponen- komponen beton.

12. Harus digunakan vibrator untuk pemadatan beton.
S ia r-siar kon tru ksi dan pembon gkaran be ki sti n g
Pembongkaran bekisting dan penempatan siar-siar pelaksanaan,
sepanjang tidak ditentukan lain dalam gambar, harus mengikuti pasal
5,8 dan 6.5 dari code pBl 1921. siar:siar tersebut harus dibasahi lebih
dahulu dengan air cement tepat sebelum pengecoran lanjutan dimulai.
Letak siar-siar tersebut harus disetujui oleh konsultan pengawas.
Penggantian besi
1- Kontraktor harus mengusahakan supaya besi yang dipasang

adalah sesuaidengan apa yang tertera pada gambar.
2. Dalam hal dimana berdasarkan pengalaman kontraktor atau

pendapatnya terdapat kekeliruan atau kekurangan atau perlu
penyempumaan pembesian yang ada maka :

- Kontraktor dapat menambah ekstra besi dengan tidak
mengurangi pembesian yang tertera dalam gambar,
secepatnya hal ini diberitahukan pada konsultan
pengawas sebagai informasi..

- Jika hal tersebut pada (i) akan dimintakan oteh
Kontraktor sebagian kerja lebih, maka penambahan
tersebut dapat dirakukan seterah ada persetujuan terturis
dari pemberi tugas.

- Jika disusulkan perubahan dari jalannya pembesian
maka perubahan tersebut dapat dijalankan dengan
persetujuan tertu lis dari konsultan pengawas.

3. .i!ka kontraktor tidak berhasii mendapatkan diameter besi yang
sesuai dengan yang ditetapkan dalam gambar maka dapat
dilakukan penukaran diameter besi dengan diameter yang
terdekat dengan catatan :

- Harus ada persetujuan dari konsultan pengawas.
- Jurnlah besi persatuan panjang aiau jumlah besi

ditempat tersebut tidak boreh kurang dari tertera daram
gambar (dalam hal ini yang dimaksudkan adalah jumlah
tuas).

- Penggantian tersebut tidak boleh mengakibatkan
keruwetan pembesian cii tempat tersebut aiau didaer:ah
overlaping yang dapat menyulitkan pembetonan atau
penyampaian penggetar.

- Harus menyampaikan perhitungan struktur (analisa) ke
Konsultan pengawas.

r1.
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Pembangunan Gedung Perkantaran di Lokasi BpL Belawan

4. Toleransi Besi

Cetalqan dan acuan/bekisting
1. Pembuatan cetakan dan acuan harus memenuhi

ketentuan-ketentuan didalam pasal 51 pBl 1971.
Untuk mencegah terserapnya air beton oleh cetakan, maka
cetakan harus dilapis dengan lembaran plastik yang
dihubungkan dengan cermat.
Didalam melaksanakan seluruh konstruksi beton bertulang tidak
diperkenankan terjadinya kesalahan pembuatan cetakan.
Papan-papan bekas cetakan hanya boleh dipergunakan jika
masih dalam kedaan baik cian harus disetujui oleh konsultan
pengawas.

untuk tiang-tiang penyangga acuan tidak diperkenankan
menggunakan bambu.
Bekisting yang digunakan dapat dalam bentuk, pasangan kayu.
Lain-lain jenis yang akan digunakan harus dengan persetujuan
konsultan pengawas.

Bekisting harus direncanakan sedemikian rupa sehingga tidak
ada perubahan bentuk yang nyata dan cukup dapat menampung
beban-beban sementara sesuai dengan jalannya kecepatan
pembetonan. semua bekisting harus diberi penguat datar dan
silangan sehingga kemungkinan beryeraknya bekisting selama
pelaksanaan dapat ditiadakan; juga cukup rapat untuk
menghindarkan keluamya adukan (mortar-leakage). Susunan
bekisting dengan penunjang-penunjang harus teratur hingga
pengawasan atas kekurangannya dapat mudah dilakukan.
Cukup penyangga dan silangan silangan adalah menjadi
tanggung jawabnya kontraktor; demikian juga kedudukan dan
dimensi yang tepat dari bekisting adalah menjadi tanggung
jawabnya.

Pada bagian terendam (dari setiap phase pengecoran) dari
bekisting kolom atau dinding harus ada bagian yang mudah
dibuka untuk inspeksi dan pembesian.

o.

o.

+_

5.

6.

7.

Diameter, ukuran sisi
(atau jarak antara
dua permukaan yang
berlawanan)

Variasidalam
berat yang di
perbolehkan

Toleransi
diameter

Dibawah 10 mm
10 mm sampai 16 mm
(tidak termasuk 16 mnn)

16 mm sampai 28 mm
29 mm sampa 32 mm

!7%

+Ao/^

t5%
t4b/o

+Oz1 mm

+ /-l z1 rm,m: vrT tttttt

t 0,5 mm
t 0,6 mm
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p.

q.

pembasahan tersebitt pada si:si bawah.
Lantai kerja
untuk bagian-bagian kontruksi ireton bertulang yang terletak langsung cli
atas tanah, di bav"rahnya harus dihuat lantai kerja setebel s cm dengan
campuran semen pasirdan kerikil delam perbandingan 1:3:S.
Pekerjaan nrengarJuk

Penga<Iul<an treton harus diiakukan cienEan mesin pengaduk beton
dengan dava aduk seimbang dengan besar bagian pekerjaan beion
yang akan dicor. Jenis dan daya aduk dari mesin pengaduk yang akan
dipergunak;an terielrih dahuiu irarus menciapatkan perseiujuan dari
xonsultan pengai^Jas t.tntuk p+ngadukan n:inimunr 2 (dua) r"nenit
seieiah seluruh bahan yang diperlukan masuk kedalam mesirr
pengaduk.

Pengangkutan adukan
Pengangkutan adukan beton ciari tempat pengadukan ketempat
pengecoran harus diiaksanakan denga cara yang disetujr-r! oleh
konsultan pengawas.

Cara pengangkutan harus memenuhipersyaratan :

- tidak berakibat pemisahan dan kehilangan bahan-bahan
- tidak teryadi perbedaan waktu pengikat yang menyolok antara

t:etcn yang sudah diccr Cen y,ang ek.an dicor.
Adukan beton harus dicor dalam waktu paling lamlrat 2 (dua) ianr
setelatr pengadukan dengan air dimulai.
Pengecorarr dan pemadatan
1. Sebelum pekerjaan pengecoran beton dilakukan, semua

pekerjaan acuan (bekisting), baja_baja tulangan. tarikan
pipa-pipa instalasi air cian instalasi listrik serta angkur angkur
yang harus ditanam dalam beton, sudah harus selesaiterpasang
dan mendapat pemeriksaan dan persetujuan terturis dari
konsultan penEawas.

2. Acuan harus dibei-sihkan terlebih dahulu dengan cara
menyemprotkan air bersih atau dapat memakai compresor
setiingga semua kotoran tersapu ber-sih dari dalam acuan.

3. selama pengecoran berrangsung kepacia siapapun dirarang
berjalan dan berdiridiatas baja penulangan.
Llntuk dapat mencapai setiap tempat clengan mudah dan arnan,
Kontraktoi- hails mempersiapkan dan menggunakan jalur-jak,rr
teinpat beqaran tersebr-rt dari papan yang cukup rebai-
ditumpangkan diatas kaki-kal<i yang rnudah dipindah-pindahkan
dan tidak akan membebanibaja tuiangan.

4. Beion harus oicor pacla tempat pekerjaan secepai mungkirr
seteiah bidang acuan clibasahi dengan air dirnulai.

5. Bilarnana pengecoran pada salah satu bagian konstruksi
terpaksa harus diputusl{ai}, mfika tempatnya harus terietak pada
batasisiar peiaksanaan yang akan ditentukan oleh konsultan

e
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Pasal 10 :

pengawas berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku untuk
konstruksi beton beturang. seberum pekerjaan yang diputuskan
itu diranjutkan maka pennukaan beton yang terah mengeras itu
harus dibersihkan dari benda repas, dibuat kasar kemudian
diberi cairan semen (calbon) dan selanjutnya segera
pengecoran beton dilaksanakan.

6' Adukan beton yang terah murai mengeras atau mencampumya
dengan bahan-bahan campuran beton atau meneampumya
dengan adukan adukan beton baru tidak diperkenankan.
Adukan beton pada waktu pengecoran terdapat pemisahan
antara kenkir dan spesinya tidak diper-kenankan untuk dipakai.
Adukan beton tidak boreh dituangkan terraru tinggi yang dapat
mengakibatkan terjadinya pemisahan kerikir dan spesinya.
Tinggi maximal pengecoran menuangkan adukan beton tidak
boleh lebih ciari i,E m

7. Selar,na pengecorail
harus dipadatkan
(vibrator).

berlangsung adukan heton pada aanan
dengan menggunakan alat penggetar

Arat tersebut sudah harus bemda cri tempat pekerjaan seberum
pekerjaan pengecoran dimu Iai.

cara-cara penggunean arat penggetai- har';s memenuhi
syarat-syarat yang tercantum daram pasar 64 ayat4 pBr.1g71

t. Perawatan beton
Beton yang sudah dicor terutanra perat atap harus dijaga agar tidak
terlalu cepat kehirangan kerembaban untuk paring sedikit 14 hari.
Untuk kepei^ruan te;'sebut ditetapt<an cara sebagai rrei-ikut :1' Pada umumnya dipergunakan sebagai penutup permukaan

beton karung-karung yang senantiasa basah,
2. Pada prat-prat kedap air seperti prat atap cian ruifer pembasahan

terus-menerus ini harus dirakukan dengan cara merendamnya/*^- -(menggenang) dengan aii-.
u. Hasil pekerjaan beton yang tidak baik seperti terdapatnya sarang kerikil,

nruncurnya pembesian pada permukaan beton dan rain-rain har yang
tidak memenuhi syarat atas perintah konsurtan penga\4/as harus
dibongkar kembali sebagian atau seluruhnya.
Untuk seianjuinya ciiganti aiau ciiperbaiki segera dan menjacji risilqo
Kontraktor sepenuhnya.

v. 1-anggung Jawab kontraktr:r:
1- Kontraktor bertanggung jawab penuh atas kuaritas konstruk.si

sesuai dengan ketentuan-p.etentuan di atas dan sesuai dengan
garnbar_gambar konsin:ksi yan g diberikan.

2' Konsultan pengawas tidak dibenarkan rnemberi ketentuan
ketentuan tamt:ahan yang rnenyimpang dari ketentuan yang
teral: digariskan ciatas (dan yang terah tertera daram gambar).

PEKEI{JAAT{ ANTIRAYAP
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a.

(Pre and po$t con$truction termite control)
Lingkup Pelaksanaan
Lingkup pekerjaan dalam pasalini meliputi :

1.

2.

3.

Penyelidikan tanah lokasi pekerjaan terhadap kondisi rayap.
Penyelidikan bahan kimia anti rayap beserta peralatan untuk
pekerjaan pelapisan bahan tersebut.
Pelaksanaan pelapisan atau penyemprotan tahan kimia anti
rayap tersebut pada dinding dan dasar lobang galian pondasi
dan pondasi, tanah dasar di bawah lantai, permukaan bagian
bagian bangunan satu dan rain har sesuai dengan petunjuk
pelaksanaan dan pabrik yang rncmproduksi bahan anti rayap
tersebut.

Kontraktor wajib meminta petunjuk konsultan pengawas
mengenai bagian-bagian yang akan diberi bahan anti rayap
tersebut.

4.

b. Persyarakn bahan
1. Termitisida yang digunakan Demon TC (so# water base)
1. Bahan yang dimaksud adarah bahan kimia untuk mencegah

naiknya rayap ke bagian bangunan dan mengamankan tanah
bangunan y,eng kemungkinan menjadi tempat bersarangny,e
rayap, melalui tanah dan bagian-bagian dasar bangunan yang
telah diberi lapisan pelindung antirayap sebelumnya.
Bahan yang digunakan harus betul-betul memiliki
konsentrasi/formulasi yang dipersyaratkan oleh Departemen
Kesehatan R[ atau instansi lain yang benrrrenang untuk itu.
sebelum kontraktor/sub kontraktor menyediakan bahan-bahan
untuk pekerjaan ini hendaknya agar memperlihatkan dulu contoh
kepada konsultan pengawas untuk mendapatkan
persetujuannya.

Semua bahan-bahan anti i-ayap yang didatangkan ke lapangan
pekerjaan harus/masih dalam keadaan disegel.
Jika kualitas bahan yang akan dipakai tidak sesuai dengan
contoh dapat berakibat perintah penggantian/penukaran bahan
termaksud atas biaya kontraktor.
Pekerjaan anti rayap harus dilaksanakan oleh suppiierlbidang
usaha yang bergerak dalam pest control.

Syarat-syarat pelaksanaan
1. Pencampuran bahan hendaknya dirakukan di rapangan agar

dapai ciiketahui formulasi pemakaiannya oieh konsuiian
pengawas/ahli yang ditunjuk untuk itu.
Pelaksanaan pelapisan dilakukan bertahap sebagai berikut

J-

A

o.

-7

/-.

Pada tanah galian sebelum dipasang pondasi.
Pada bagian-bagian jenis pekerjaan bangunan yang
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PASAL 11 :

11.1.

akan rnenyentuh tanah urugan seperti : pentukaan
pondasi, bawah permukaan plat lantai, permukaan
bawah tangga clan lain-lain setelah pekerjaan sub
struktur selesai.
Pada bagian tanah sebelum dilakukan pengunjngan
pasir urug.

Pada bagian atas pasir urug sebelum ditutup dengan
lapisan bahan penutup lantai.

3. sebelurn melakukan pelaksanaan kontraktor harus menrinta
petunjuk konsultan pengawas teriebih dahulu"

.htrnlah bahan yang dipakai (',,olum-^ per- satuan luas)
untuk tiap tahapan pelapisan dan bagian bangunan harus
sesuai dengan yang dipersyaratkan dan mendapatkan
persetuluan konsultan pengawas.

4. Jaminan/garansi
Kontr-aktor harus membenkan jarninan/garans! mengenai 2 (dira)
hal

Bahan yang digunakan betui,betul memiliki konsentrasi,
fornrulasi serta peft'andingan yang dipersyaratkan.
Sekurang-kurangnya 5 tahun setelah saat pelapisan
bahan !ni Kontraktor harus menjam!n kegunaan der-i
perlindungan bahan ini terhadap rayap.

PEKERJAAhI GROUflA'G
Umum.

A. Pasa! ini niengatur pelaksanaan pekerjaan gi-outiirg kolom dan balok
berikut segala peralatan pendukung yang dibutuhkan seperti
tercantum dalam gambar struktur dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari spesifikasi pekerjaan beton.

B. Pekerjaan ini lrarus dilaksanakan oleh kontraktor yang
berpengalaman untuk pekerjaan ini dan harus disetujui oleh konsultan
pengawas. Kontraktor harus mempunyai tenaga ahli yang
berpengalaman untuk melaksanakan pekerjaan ini, sehingga dapat
mengatasi seluruh permasalahan yang timbul di lapangan dengan
cepat dan benar"

C. Kontrakior harus nreiatrrpirkan struktur organisasi clal konirakior
harus mengeluarkan surat pernyataan yang menjamin bahwa personii
yang diajukan benar-benar berada dr lokasi proyek selama pekerjaan
berlangsung.

D. Kontraktor harus melampirkan metode pelaksanaan sefta alat-alat
yang akan ciigunakan cialam proyek ini ciengan memperhaiikan urutan
dan kecepatan pekerjaan.

E. Kontraktor wajib mempersiapkan peralatan tersebut di lol"iasi
pekerjaan tepat pacla waktunya sehingga tidak mengirarlbat
pekerjaan lainnya.
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11.2. $ub kontraktor pekerjaan grouting
sub kontraktor harus dapat bekerja sama dengan kontraktor utama
dan konsultan pengawas. untuk itu sub konti-aktor harus dapat
menyesuaikan jadual pekerjaannya seperti \/ang sudah direncanakan
oleh kontraktor utama.

i 1.3. Gambar kerja
A. Kontraktor bersama-sama dengan sub kontraktor wajib membuat

gambar kerja/shop drau"'ing sesuai dengan gambar rencana dan
sudah disesuaikan dengan keadaan sesungguirnya di lapangan.

B. Kontraktor- wajib membual shop drar+ing untuk detail-deta!! khusus
yang belum tercakup lengkap dalam gambrar kerja/dokumen kontrak.

C. Dalam shop drawing harus jelas dicantumkan semua data yang
diperlukan termasuk keterangan produk, cara pemasangan atau
persyaratan khusus yang belum tercakup secara lengkap cii ciaiam
gambar kerja/dokumen kontrak sesuai clengan spesifikasi pabrik.

D. Gambar kerja sebelum cJilaksanakan harus mendapat persetujuan
terlebih dahulu dari konsultan pengawas.

11.4. Metode pelaksanaan
Pekerjaan grouting han.rs diker-jaken oleh kcntrektor spesialis dibi4angny,a
yang berpengalaman dalam pekerjaan perkuatan struktur serta mempunyai
sertifikasi pabrik.

A. Materialgrouting dengan K-s00, produk slKA, MBT ex Fosrox..
B. Sebelum pekerjaan dimulai permukaan kolom atau balok yanga akan

di gr"outing dikasarkan terlebih dahulu.
c. Pasang turangan yang sesuai dengan gambar perencanaan.
D. Pembersihan beton lama dengan air, kemudian untuk pertemuan

dengan material grouting harus diberi bonding agent dengan cam
dikuas atau dicoating.

E. Pastikan bekisting dalam keadaan pi-esisi, iertuiup rapat ,Jan tidak
bocor seda berada dalam kondisi yang betul-betul kuat.

F. Untuk inlet pada posisi atas (dalam hal ini plat lantai) dengan cara
coring ukuran kurang lebih 4 inchi.

PASAL f2 : FEKER.JAAN BAJA
A. LINGKUP PEKER..'AAN

Fekerjaan meliputi penyediaan semua tenaga keqa, bahan instaiasi
konstruksi dan perlengkapan untuk pembuatan (dengan mesin)
pembangunan dan pengecatan semuri pekerjaan baja strukiural,
termasuk pemasangan aiat-alat fixing dan benda-bencia yang ieriekai
sesuai dengan dokumen tencier. Semua pekerja yang diterima uniuk
melakukan pekerjaan harus ahli (tukang-tukang) yang berpengalaman
dan mengerti benar pekerjaannya. Welder yang mengerjakan pekerjaan
pengelasan harus mempunyai w'elder qualificaiion G2 yang dikeluarkan
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oleh badan resmi. segala hasil pekeriaan mutunya sebanding dengan
standard hasil pekerjaan ahli/ pertukangan inlemasional yang baik.

B. BAHAN.BAHAN
Baja yang dipakai harus sesrrai dengan stanctart internasional yang
disetujui. Untuk seluruh sturuktur traja ciengan tegangan putus rninin:al
s700 kg/cm2. untuk mendapatkan jaminan kualitas baja yarrg digunakan
pembonono harus menoajukan sertifikat yang dikeluarkan oleh pabrik
baja yang lrersangkutan. setiap pei'ubahan penrakaian kLralitas baja
harus dengan persetujuan konsultan pengawas.
Dlgunakan baut dar-i jenis baut biasa i.,ang dengan tegangan piitus
minimal 3700 kg/cm2 dan yielcl stress rninimal 2400 kg/cm2, tidak
berkarat dan dilindungi terhadap karat baik sebelum mallpun setelal
terpasang. Hanya digunakan baut dari satu product clengan tanda dan
kode yang jelas ierdapat pacia baut. semua baui harus dilengkapi
dengan ring yang sesr:ai.

C. PEKERJAAN LAS
1) Elektroda-elektroda harus dari standart intemasional (AWS E 0013,

Jls D4313) yang disetujui dan sesuai dengan kualitas baja yang
cigunakan dan ketebalan las yang ditentukan. Elektr-cca harus
disimpan di tempat yang menjamin komposisi dan sifat-sifat dari
elektroda selama masa penyimpanan. penggunaan arus listrik untuk
pengelasan harus disesuaikan dengan anjurcn yang dikeluarkan
oleh pabrik pembuat elektroda yang bersangkutan.

2) Pekerjaan las sebanyak mungkin dilaksanakan dibengkel, pekerjaan
las di lapangan harus baik dan tidak boleh dilakukan dalarn keadaan
basah, hujan, angin kencang. stanciar prcsedur pengelasan
mengikuti standard A.w.s (ameican welding soclefy). Tebal las
minimum 0,T kali tebal pelat/profil yang disambung dan harus
penuh, kecuaii biia ditentukan iain dalam gamba:-.

3) LASPERAPAT/PENGENDAP
Dalam setiap posisi dimana 2 (dua) bagian dari satu benda saling
berdekatan harus dibuat suatu las perapat/pengendap guna
mencegah masuknya lengas, terlepas apakah itu diberikan detailnya
atau tidak.

4) PERBATKAN r-AS

Bila las-lasan apapun memerlukan pembetulan maka hal irri harus
dilakukan sebagaimana diperintahkan r:leh konsultan pengav/as
tanpa diberi biaya tambahan.

5) PENYAMBUNGAN DAN PENGELASAN BERLAPiS,
Untuk sambungan komponen konstruksi baja yang tidak dapat
dihindarkan, berlaku ketentuan - ketentuan sebagai beriki..rt :./ Hanya diperkenankan ada satu sambungan.
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D.

E

t' semua penyamLlungan profir harus diiaksanakan denqan ra$
tumpul/fu ll pe netration butt vte td.

'y' Harus diajukan hersamaan dengan pengajua, shap drawing.
Fada pekerjaan dimana akan terjadi lebih dari satu lapisan la$,
maka lapisan terdahulu harus dibersihkan dari kerak-kerak las,
percikan -percikan logam setrelurn mernulai lapisan yang tiaru.

6) PENGUJtAhT LAS.
Pengujian atas kulitas pengelasan dilakukan dengan methode non
destructive test yaitLr dengan ultra sanic fesi. -lurnlah ternpal
pengujian ditetapkan 1 % dari total panjang ias 1-empat tenrpat
pengujian ditentukan oleh ksnsultan pengawes setelah pengelasan
selesai

NOTASI DAN TOLERANS!
semua yarig dinyatakan dalam gambar untuk bau,r M adaiah cJiameter
baut, sedang diameter lubang bairt aclalah diameter baLrt ( M + 0 S0
mm). Kalau diameter lubang lebih besar dari diameter baut + 0.s mnr
maka harus dilas ring yang tepat pada lubang yang kebesaran tsb (dilas
penuh) baru dipasang bautnya.

GAMBAR KERJA (SHOP DRA.T,]|'tr{c}
Apa yang diberikan adalah gambar kerja (working ctrawing). pemborong
berkewajiban memeriksa/ memi:andingan kecocokan antara masing-
masing gambar yang diberikan. Ganrbar kerja (shop drawing) yang
terperinci harus dibuat olelr pemborong secara teliti. pemborong
bei-tanggung jawab atas sernua ul<uran-ukuran yang dicanturrkan pada
shop drawing. shop dralving harus memberikan informasi yang jeias
tentang bagian-bagian struktur, terniasuk lokasi, type dan ukuran profil.
baut, las. shop drawing harus memperlratikan working drawing yang
diberikan dan harus mendapat persetujuan perencana lebih dahulu
sebe lum diiaksanakan. shop di-av,iing harus mendapat perseiiijuan
korrsultan pengawas rninimal satu nringgu sebelum pelaksanaan
fabrikasi dimulai.

ERECTION
Pemborong harus rneirgajukan ffira yarig akan digr.inakan eialanr
erection berikut peralatan yang akan rJigunakan kepada konsultan
pengawas untul< mc.ndapatkan persetujuan. pada saat erection rangl".a
harus dilindungi terhadap tumbr-ikan, puntiran, dan hal-hal lain yang
dapat merusak rangka.

F.

G. TOLERANS! DIMENSI PROFIL
L.ebar profil -r- 1,S0 Mm
Tinggi Profil + 1,50 Mm
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l-ebal profil t 0.50 Mm
i-oleransi berat rnax 5 %

${" PENGISIAFJ CELAH ANTARA PEI.AT EUDUKAT,{ NENGAFJ
GROUTING

f ;: f il:i r,l: ffi*tr## ;: : s Hil ?r1ff-i,LT,, 
n

'/ lJlertpuriyaiiry, lekat yang baik terhadap beton niaupun baja.
'/ Penggunaan bahan harus sesuai dengan petunjuk yang clikeluarkan

cleh pabrik yang ber"sangkr-rtan.
/ Bahan yang akan digunakan harus mendapat persetujuan konsultan

pengawas.

PASAi- 14 : PEKERJAAN WATER STOP
1. \Aleter stop harus dipasang pada setiap batas pengeccran yang

berhubungan dengan air tanah,baik air tanah maupun air permukaan.
2. Bahan

Dipergunakan waterstop jenis bentonite polyuretene dengan karakteristik

:*' lr : : ;:;::,'*] l:; : 
g:; 

p en yu m ba, a i r

" Lebar minimal 25 mm.

" tebal minimal 10 mm.

s l.#:il:il,::il:,;;.: ;":. Jilran sepe* dsebu,kan
pada butir diatas.
waterstop dipasang tepat ditengah ketebalan plat, dinding seperti
ditunjukkan dalam gambar.
untuk menjaga ketepatan posisi waterstop perlu dipasang pengikat
dengan lem atau paku, sehingga water stop stabil pada saat
pengecoran.

" cara penyambungan waterstop dalam arah memanjang harus dengan
overlapping yang cukup sesuai standard aplikasi Lrenggunaan.
Minimal5 cm.

ffi
fstrt"t v#$

PASAL {5
t5.t
15.1.1

: PEKERJAAN BETON PRATEGANG
KOMPONEN PRATEGANG
Kabel prategang
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4E 1 4

15.1 .3

15.1.4

15.1 .5

1 ti.'1 .6

1 5.1 .7

1 5.1 .8

s .,enis sirands
e Diameier nominal
e Luas penampang
w Kuat tarik minimum
s l-egangan putus ( fpy )

: Llncoated 7 wire super stranc!

:12,7 mm

: 100 mm2

. 1840 lrJtpa

: 184 KN
Anchore head
Anchore head adalah bagian dari angkur yang berfungsi untuk mengikat atau
mengunci baja prategang setelulr clilakukarr pekerjaarr stressing
{penarikkan/peneganggan ).
ukuran anchore head ini bervariasi sesuai dengan besar gaya yang ditahan.
ukuran dan mutu baja prategang yang digunakan, kombinasi lubang angkur
untuk strand yaitu 1 ,3 7 ,12, 19,22,31 , 42, dan 55 untuk diamter 0,5,, dan 0,6,,.
Wedges
Terdiri dari sepasang kunc! berbentuk kerucut terbelah dan bagian dalamnya
bergerigi.
Casting
Bagian dari angkur tertanam dalam beton. Permukaan luar casting berfungsi
untuk meneruskan gaya stressing kedalam beton. sama halnya dengan
anehore head, ukuran casting ini sesuai dengan besar gaya yang ditahan.
Pasangan anchore head dengan casting disebut sebagai angkur hidup.
Bursting Steel
Berupa rangkaian tulangan besi dipasang dan tertanam dibelakang casting,
berfungsi sebagai perkuatan untuk menahan penyebaran gaya arah radialyang
terjadi akibat gaya stressing yang bekerja pada casting.
D uct/sheat (selon gson gan )
Berbentuk seperti pipa berfungsi sebagai tempat kedudukan baja prategang
sehingga posisi sesuai dengan yang direncanakan setelah beton dicor, juga
untuk menjaga agar baja prategang bebas dari ikatan dengan beton.
Diameter duct yang biasa digunakan adalah s1,66, 84 dan 105 mm.
sambungan antara bagian saluran harus merupakan sambungan logam dan
harus disegel dengan menggunakan pita tahan air untuk mencegah kebocoran
adukan. sambungan harus bebas dari retak, dan saling mengikat rapat dengan
adukan.
Grout Vent
Pipa untuk lubang guna memasukkan bahan grout atau dapat juga sebagai
lubang ventilasi pada saat pekerjaan grouting dilakukan. Biasanya dipasang
pada posisi tertinggidan posisi terendah.
Dead end/angkur mati
Berbeda dengan pasangan anchore head dan casting, bagian ini hanya
berfungs! untuk menahan gaya stresslng can tidak untuk rnengunci. Ada
bebenapa jenis dead end dan pemakaiannya disesuaikan dengan keadaan dan
posisi struktur yang ada. pasangan angkur, duct dengan baja prategang
disebut cable atau tendon.
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1A.2

15.2.1

M E TODH P E I.AKSAT'{ AAI{
Penjelasan umum
Langkah pelaksanaan clalam pembuatan balok
sebaga! berikut :

Persiapan - persiapan bahan dan material yang
- kabel dan komponennya.

Persiapan - persiapan pembesian yaitu pernotongan dan pembeng$<okan
hesi- besi tulangan sesuaidengan kenerluan.
Pemasang;an pelat bekisting dan baut - baut pengikatnya
Perakitan tulangan dan kabel
[]engeeoran
Perawatan dan pembukaan bekisting
Penarikan kabel/stressin g

Grouting/fin ishing

Pembuatan pelat lantai dilakukan setelah balok selesai dibuat dan berada pada
posisiyang telah ditentukan. Seperti pada pembuatan gelagar, maka persiapan
- persiapan pelat meliputi :

. Pemasangan bahan dan material termasuk bekisting.

" Perakitan tulangan
+ Pengeccran

Pemasangan Bekisting
Bekisting dibuat dari baja, dengan sambungan yang kedap terhadap adukan
dan cukup kaku untuk mempertahankan posisi yang diperlukan selama
pengecoran, pemadatan dan peratvatan.
Bekisting untuk permukaan yang terbuka harus ditutupi dengan papan acuan
pemisah sebagaimana diperlukan dan disetujui, dari logam keras tanpa cacat
yang akan merusak kualitas permukaan akhir beton. Bekisting harus
ditumpulkan pada semua tepiyang tajam dan harus berbentuk siku - siku.
semua bentuk haruslah dipasang dan dipertahankan benar - benar menurut
garis - garis yang ditunjukkan hingga beton cukup mengeras.
Bekisting harus dikonstruksi sedemikian rupa hingga setiap bahan - bahan
asing dapat dibersihkan. sebelum pengeerran beton, kawat pengikat yeng
longgar, tanah, kotoran dan semua bahan - bahan asing harus dikeluarkan dari
bekisting cian bekisting tersebut harus dicuci secara hati - haii menyeluruh
dengan air.
Bekisting harus dikonstruksi sercemikian rupa hingga dapat dibuka tanpa
merusak beton

Pemasangan kabel
Pada dasai"ilya pernasangan strand nrengikuti pekerjaan perr;,resian balok.
Peker-jaan instalasiipemasangan strand secara garis besar adalah sebagai

secara garis besar diterangkan

diperlukan termasuk juga kabel

d

B

I

*

6

15.2.2.

15_2.2.1

15.2.2.2

I J.A..:.J

15-2.2.4

15.2.2.5

15.2.3.
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15.2.3.'1

4E I1't
I {.L.J -L

't5 2 .3."1

15 2.3 4

1q 2 A ')

15.2.4.3

.tr..l n A

4r d a r
r u.z.+.ii

15.2.6

15.2.6.1

berikut :

Pekerjaan pertarra adalah pemasangan pembesian arah memanjang dan
pemasangan besi web (sengkang). sebelum perakitan, maka permukaan baja
prategang harus diperiksa.
Selanjutnya dipasang support bar sebagai dudukan duct dengan jarak tiap 1.00
meter. Posisi ordinat sesuai dengan gambar kerja pelaksanaan. Diatas suoport
ini diletakkan duct dan diikat dengan kawat beton. Sambungan antara dua
batang duct digunakan eoupler sepanjang 20 cm yaitu duct dengan diameter
lebih besar sedikit dari diameter duct terpasang. Sambungan ini dibungkus
dengan lapisan penutup (masking tape).
Selanjutnya strand dimasukkan kedalam duct dengan cara dltusukan satu per
satu kedalam duct.
Setelah pekerjaan instalasi selesai dilakukan pemeriksaan posisi ordint tiap
kable apakah sudah sesuai dengan sepertiyang tertera dalam gambar kerja..

'! 5"2.4. Pernasangan tulangan
15.2.4.1 Tulangan harus segera dibersihkan sebelum penempatan untuk

menghilangkan kotoran, lumpur minyak, cat, karat dan kerak pabrik, percikan
adukan atau bahan asing yang dapat mengurangi atau merusak peletakkan
dengan beton.
Tulangan herus ditempatkan secara tepat sesuai dengan gambar dan denga*
persyaratan selimut minimum yang ditetapkan.
Tulangan harus diikat kuat dengan menggunakan kawat ikat baja, sehingga
tidak dapat bergeser pada saat pengecoran beton. pengelasan batang
melintang atau beugel pada tulangan baja tarik utama tidak diperkenankan.
sernua tuiangan baja harus disediakan dalarn ukuran panjang sepenuhnya
seperti ditunjukan pada gambar. penyambungan batang baja, kecuali terlihat
pada gambar, tidak akan diizinkan tanpa ada persetujuan dan konsultan
pengawas setiap sambungan yang dapat disetujui harus diselang - selang
sejauh mungkin dan harus terletak pada titik dengan tegangan tarik minimurn.
simpul dari kawai pengikat harus diarahkan meninggalkan permukean beton
yang terbuka.

15"2"5 Pengecoran beton
Selanjutnya dapat dillaksanakan pengecoran beton sesuai dengan pasaln 7.s
Fekerjaan penggeiaran pada pengecoran beion harus ciiiakukan clengarr iraii -
hati untui< menghindari pergeseran kaLrel, kawat, duct atau tulangan baja

Penarikan lqabel

Unrum
Seireiurn perrarikkan ciimulai, ieriebih dahuiu dipasang angkur hirlup aiar.r
angkur mati. Bagian angkur hidup yang tertanam dalam beton (casting)
dipasang sesuai dengan ordinat pada gar"nbar kerja, dibaut pada bekistirrg dan
bagian tepi sainlrungan ditutup dengan masking tape yang bertujuan untuk
rnencegah masuk air semen kedalanr angkur"

PT ./O[)YA l/\p,RYA (PERSERO)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ffi
t-rN{,&

RENCANA KERJI\ & SYARA.T_SYAR}1'

Pembangunan Gedung Perkantoran cti Lokasi BpL Belawan

Dibelakang angkur dipasang pembesian bursting sesuai dengan gaya stressing
yang bekerja. Selanjutnya dilakukan penarikan kabel. Pekerjaan penarikkan
kabel inidilaksanakan setelah mutu beton mencapai mutu yang ditetapkan.
segera sebelum penarikkan, sernua kabel pratekan harus bebas untuk
bergerak antara titik penegangan dan bahwa bagian itu bebas untuk
menampung geser horisontal dan vertikal yang disebabkan oleh pelaksanaan
pratekan.

Adapun tahapan pelaksanaan pekerjaan stressing adalah :

a. Pemasangan kepala angkur ( Anchore head ). Anchore head ini
dipasang dengan cara memasukkan ujung stressing length kelobang
pada angkur dan mendorongnya kearah casting sedekat mungkin.
selanjutnya wedges dipasang sesuaidengan jumlah strand yang ada.

b. stressing jack dipasang dan dirapatkan kearah casing sehingga posis!
casting, anchore head dan stressing head rapat. selanjutnya stressing
dapat dilaksanakan.

c. selama stressing dicatat pembacaan manometer dan perpanjangan
strand yang terjadi pada formulir stressing.
Data yang tercatat dibandingkan dengan perhitungan teoritis dan ada
batasan bahwa deviasi terhadap teoritis tidak boleh (+) atau kurang o
dari 5 o/o.

Jika terjadi deviasi (-) 5 %,maka langsung diadakan penarikkan ulang
tanpa melepas / menghilangkan gaya yang sudah ada.
Dan jika terjadi deviasi lebih besar dari C) s % maka hasil stressing
akan digambarkan pada sebuah grafik untuk melihat penyelrab
terjadinya penyim pangan tersebut.

d. setelah pengangkeran, tegangan didalam kabel pratekan tidak boleh
lebih dari 70 % dari beban yang ditetapkan. selama penegangan, maka
nilai tersebut tidak boleh melebihi 80 %. Hasil pencatatan stressing
akan diserahkan kepada pihak perencana untuk dievaluaasi dan
pekerjaan selanjutnya baru dapat dilaksanakan seielah pekerjaan
stressing dsetujui dan diterima oleh perencana.

e. Pekerjaan selanjutnya adalah memotong sisa perpanjangan strand
diluar anchore head dan menutupnya dengan adukan semen untuk
persiapan pekerjaan groutin g.

Pekerjaan ini adalah mengisi rongga - rongga udara antara strand
dengan duct dan rongga pada bagian dalam casting dengan bahan
grout. Tujuannya adalah untuk menjaga bahaya korosi juga untuk
mengikat strand dengan beton disekelilingnya menjadi suatu kesatuan.
Digunakan campuran semen dengan air dan ditambahkan bahan
pembantu yang berupa non shrinkage aciditives bahan grout ini
dimasukkan kedalam duct dengan pompa grouting dengan tekanan
sebesar 5 Kg / cm2 . dimasukkan dari salah satu titik angkur sampai
keluar diujung angkur lainnya.
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15.2.6.2 Pekerjaan prategang dilakukan oleh perusahaan yang sudah memiliki
sertifikasi dan lisensi dan berpengalaman melakukan pekerjaan konstruksi
minimal bentang 2a Meter yang dibuktikan oleh Departemen pu dan
laboratoriu nr. Apllkator yan g disyaratkan seperti Mu ltistrand dan v$L.
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Garnbar 5.1 Pernbesiait L,antai
SLiiiiber : L)alaL lilpani:an .2{li6
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Ciarnbar 5.2 Penrbesian Lantai
Sirmber . Data iapanqan .20i6
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Gambar -s j Scatlblding l_.antai

Slrm'oer l)ata lapan-gan,20 I{r

Ganrbar 5 4 Scafloiriing Lantai
Si-unl;er . L)at3 isronnali ,2(l i6
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Galrbar 5 5 Rekisting t,antai
Sun-rber Data lapangan ,20 l6

UNIVERSITAS MEDAN AREA



-'Y:iS@

Gainbr"r -i rr Bekisting l-antai
Sumi;er : Dala lapangan ,2016
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Gambar 5-7 Fembesian l.antai
Sr"rmber : Data lapangau ,20 i6
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Gambar'5 8 Scaflblding Lanttri Dan Bair:k
Sr-lirber : l)ata la.pangair ,20i0
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Gambar 5 9 Scaffolciing Balok
Surnber . I)ata lapangan ,?0tr6

Gambar 5 I () Scaffolding Baloli
Slunbr:r llata lapangran .2016
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fiarrbar 5.I I llemlresian Balolr
Siirirber- : Data iapangan .20l 6
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Gambar li l2 Pernbesiair i(oiont
Sunrber Diita lapa;rgal .2016

_,':'UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 5 l3 Bekisting Balok Dan Lantai
Surlber Data iapangan J{t16
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Garnbar 5. ] 4 Bekistirigl Kr-,lonr

Srrnrber . Data lapangan ,2015
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Gambar" 5 l -5 Bekisting l,arrtai
Surnber Data lapangan ,2016
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